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ABSTRAK

Ramlah 2023. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Kontekstual Untideningkatkan Keterampilan Menulis Puisi
Siswa KeladV SDN 2 Ngijo MalangTesis, Magister Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing, (Brof. Dr. H. Wahidhurni, M.Pd, Ak(2)

Dr. Mohamad Zubad Nurul Yagin, M.Pd

Kata Kunci : lembar Kerja Peserta DidikPendekatan Kontekstyaldan
Keterampilan Menulis Puisi

Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar yang bardp® berbasis
pendekatan kontekstuglada materimenulis puig pelajaranBahasa Indonesia
kelaslV SDN 2 Ngijo Malang Penelitian ini dilakukan agar pembelajaran lebih
efektif dan bermaknaguna meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa
Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam penelitian ini addiaMerancang
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual untuk
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 2 Ngijo Malanhg.
Menganalisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual
untuk menngkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 2 Ngijo
Malang (3) Memfinalisasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa
kelas IV SDN 2 Ngijo MalangPenelitian ini menggwakan metode penelitian
Reseacrh and DevelopmefiR&D), dengan mengacu pada modddDIE yang
terdiri dari lima tahapan diantaranyaAnalisis, desain, pengembangan,
impelementasi, dan evaluasi.

Hasil dari penelitian dan pengembangbKPD berbasis pendekatan
kontekstuakelaslV SDN 2 Ngijo Malangmenunjukkan prosedur yang ditempuh
dalam penelitian ini yakni tahap pertama studi pendahuluan, tahap kedua
pengembangahKPD. Hasil dari pengembangan dari penelitian ini yakni adanya
LKPD yang terdiri dari 2&alamanLKPD ini memiliki validitas dari para ahli (1)
ahli isi/materi sebesar0%, (2) ahli Bahasa sebesar 82%, €3)li desain sebesar
9%, (@) ahli pembelajaran sebes88%. Sedangkan letektifan LKPD dalam
meningkatkan keterampilan menulis puisidari perhitungan skala likert
menggunakan rumus Excel. Hasil persentase di SDN 2 Ngijo Malang diperoleh dari
nilai hasil observasi sebelum menggunakan LKPD dan nilai observasi setelah
menggunakan LKPD. Adapun persentase data yang diperoleh dari sebelum
pengunaa LKPD berbasis pendekatan kontekstual sebesar 51% dengan kualifikasi
sangat kurang baik. Setelah penggunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual,
persentase penilaian siwa meningkat menjadi 80% dengan kualifikasi baik
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ABSTRACT

Ramlah, 2023Development of Student Worksheets (LKPD) Based on a Contextual
Approach to Improve the Poetry Writing Skills of Class IV Students at SDN
2 Ngijo Malang.Thesis, Master of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education,
Postgraduate Program at Maulavialik Ibrahim State Islamic University
Malang. Supervisor, (1) Prof. Dr. H. Wahidwarni, M.Pd, Ak (2) Dr.
Mohamad Zubad Nurul Yagin, M.Pd

Keywords: Student Worksheets, Contextual Approach, and Poetry Writing Skills.

This research produces teaching material products in the form of LKPD
based on a contextual approach to poetry writing material, class IV Indonesian
language lessons at SDN 2 Ngijo Malang. This research was conducted to make
learning more effective and nra@agful in order to improve students' poetry writing
skills.

The research focus discussed in this study is: (1) Designing Student
Worksheets (LKPD) based on a contextual approach to improve the poetry writing
skills of class IV students at SDN 2 Ngijo Btad. (2) Analyzing Student Worksheets
(LKPD) based on a contextual approach to improve the poetry writing skills of class
IV students at SDN 2 Ngijo Malang (3) Finalizing Student Worksheets (LKPD)
based on contextual approaches to improve the poetry grkills of class IV
students at SDN 2 Ngijo Malang.

This research uses the Research and Development (R&D) research method,
referring to the ADDIE model which consists of five stages including: Analysis,
design, development, implementation and evaluafitwe. results of the research
and development of LKPD based on a contextual approach for class IV SDN 2
Ngijo Malang, show the procedures followed in this research, namely the first stage
of preliminary studies, the second stage of LKPD development. Tiile okthe
development of this research is that there is a LKPD consisting of 28 pages. This
LKPD has validity from experts (1) content/material experts at 90%, (2) language
experts at 82%, (3) design experts at 90%, (4) learning experts at 86%. Meanwhile,
the effectiveness of LKPD in improving poetry writing skills is based on Likert scale
calculations using Excel formulas. The percentage results at SDN 2 Ngijo Malang
were obtained from observation valuesfore using the LKPD and observation
valuesafter using the LKPD. The percentage of data obtained before using the
LKPD based on a contextual approach was 51% with very poor qualifications.
After using LKPD based on a contextual approach, the percentage of student
assessments increased to 80% withdyguoalifications.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Umum
Transliterasi yang digunakan ascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrhim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan
atas Suat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Mentreri Pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonasitanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan
0542.b/U/1987. Sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa
Arab (A Guide Arabic Transliteration INIS Fellow 1992.

2. Konsonan

F = c = Z ¢ = Q
n = B E = S W = K
qg = € = Sy b = L
3 = Ts J = Sh a = M
6 = J K = DI a = N
n = H A = Th M= W
e = Kh o = Zh n = H
b = D n = 6 = 6
M = Dz M = Gh p = Y
p = R P = F

Hamzah( ) yang sering dilambangkan dengan,ababila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuatkalnya, tidak dilambangkan namun
apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma

di atas(n). Berbali k dengath koma (,, ),
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3. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin fatkahditulis
d e n g a kasrahalengani i, dhomahd e ngan A uo, sedangkan b
masingmasing ditulis dengan cara sebagai berikut:
Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang = G
Khususunt uk bacaan fiyao nisbat, maka tid
mel ai nkan tetap ditulis dengan Aiyo aga

diakhirinya. Begitu juga untfathahdguisar a di f |

M = av
Y = o
M = u
b =

XiX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan menulis merupakan sasatuaspek keterampilaberbahasa
yang sangat dibutuhkan, terutama dalam mengungkapkan ide, pikiran, dan
perasaanmelalui karangan,baik fiksi maupun nonfikst. Bahkan, kehidupan
manusiahampr tidak dapat dipisahkan dari kegiatan menulis. Sebab termasuk
sebuah alatberkomunikasi secara tidak langsifngPembinaanketerampilan
menulissejakdini dapat dilakukan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) atau
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Tentu sajapdelpembinaan keterampilan menulis di
tingkat dasar disesuaikan dengéingkat perkembangan usia, psikologi, dan
kategori/tingkat kemampuan menulis.

Materi pelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang berkaitan
dengan keterampilan menulis cukup beragam, salah satunya ialah menulis puisi.
Kemampuan atau ketemgilan menulis puisi sudah seharusnya dikuasai oleh
siswa? Menulis puisi adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat dan

perasaan kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis yang bersifat literer.

!Oktavia, M, dkk. (2019)Pengembangan LKPD Menulis Puisi Berbasisedia Gambar
Untuk Siswa Kelas X SMK-Simbol(Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya) Vol. 7, No. 2. [Online]
diakses darinttp://jurnal.fkip.unila.ac.id/Diakses pada tanggal 13 ferbuari 2023.

2Tarigan, Henry Guntur. (1986Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
Bandung: Angkasa. HIm.3

Zainuddin (2016). Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Bagi Siswa Kelas IV SDN1
Dongko Dengan Metode Praktélurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4) hld6

4Damayanti.( 2013)Sastra IndonesigYogyakarta : Araska HIm.16

>Depdiknas.(2003). Undangundang RI No.20 tahun 2003entang Sistem Pendidikan
Nasional HIm.8
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Menulis puisi merupakan suaketerampilan bidang apresiasi sastra. Apresiasi
sastra secara produktif tidak mungkin dapat terwujud tanpa diberikan proses
pembelajaran menulis, khususnya menulis kreatif di Sekolah Btsde@ dari itu,
siswa harus dilatih agar lebih banyak menuangjeaasannya dalam hal ini dengan
menulis puisi. Adapun pembelajaran menulis puisi tertuang di dalam silabus kelas
IV di Sekolah Dasar (SD) pada KD 4.6. Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat sebagai bentuk paugldiri. Salah satu
cara melestarikan puisi dilaksanakan melalui pembelajaran menulis di sekolah
sekolah. Namun, pada kenyataannya kemampuan menulis dalam bahasa Indonesia
masih rendah dan kurang mendapat perhatian kHusus.

Perkembangan minat menulisipi memang sangat memprihatinRan.
Maka dari itu, diperlukan bahan ajar yang dapat membuat peserta didik aktif, sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai sumber belajar. Salah

satunya yaitu Lembar Kerja Pesefidik (LKPD).® Abdul Majid mendefinisikan,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbentuk lembdenbaran yang
didalamnya terdapat kegiatan untuk dilakukan oleh peserta didik dilengkapi dengan
langkahlangkah kerja sehingga peserta didik dapatlakukan kegiatan

pembelajaran sesuai petunjuk. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) biasanya

®Hartati, T. (2017). Pembinaan Menulis Kreatif dengan Video Streaming dalam
Perkuliahan Apresiasi Sastra Berbasis Multiliterasi bagi Mahasiswa Bendidikan Dasar.
Bandung: Pascasarjana UPI

"Latifah,dkk. (2017)Kemampuan Menulis Siswa Menggunakanpendekatan Pembelajaran
Terpadu Mata Pelajarabahasa Indonesia Pada MIS Assalamridpura. (Jurnal Bahasa, Sastra,
dan Pengajarannya,Vol. 2), hix7

8Nurul Huda Fitriani dkk.(2022Faktor Penyebab Rendahnya Minat Siswa Terhadap
Materi Puisi Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Banjarm#3urnal Pahlawan,Vol. 18) him.65
67

%Sahrul,(2021)Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menulis Puisi
Berorietas Religius Untuk Siswa SMP Kelas VItesis, IAIN Syekh Nurjati Cirebon



berupa petunjuk atau langkéngkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu
tugas yang diperintahkan dalam LKPD harus jelas kompetensi dasar yang akan
dicapainya. embar Kerja Peserta Didik dapat digunakan untuk mata pelajaran apa
sajal?

Mustofa menyatakan, ketika mengatasi permasalahan serta kesulitan yang
dialami peserta didik dalam belajar, sangat perlu dikembangkan bahan ajar yang
sesuai salah satunya dengan DX Adapun keuntungan penggunaan LKPD bagi
seorang pendidik ialah, memudahkan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran.
Sedangkan bagi siswa sendiri memudahkan mereka dalam belajar secara mandiri
serta memudahkan ia dalam memahami materi. Maka dgreitibelajaran akan
menjadi bermakna. Salah satu pembelajaran yang dapat diakomodasikan dengan
LKPD ialah pembelajaran menulis puisi di kelas V. Dalam pengembangan-LKPD
pun harus didukung oleh pendekatan pembelajaran untuk kelangsungan
pembelajaran yang ses dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil prapenelitian, menurut salah satu guru kelas IV SD
Negeri 2 Ngijo Malang dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi,
kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam menentukan tema puisi, menyusun kata
demi katanya, kurangnya literasi bacaan sehingga siswa merasa kesulitan dalam

memulai menulis. Hal ini dibuktikan dengan hasil latihan keterampilan menulis

%Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru.
(Bandung: PT Reaja Rosdakarya, 2006)im. 176

Mustofa, (2020).Pengembangan LKPD Menulis Puisi Melalui Strategi Double Entry
Journal Pada Siswa SMA/SMK Kelas »Siinbol (Bahasa, Sastra, dan Pembelajaranni@jline]
diakses darinttp://jurnal.fkip.unila.ac.igppada tanggal 1 april 2023

2Dwi Angraeni (2A.7). Penerapan Pembelajaran Kontekstual Pada Pendidikan Anak
Usia Dini. (Jurnal UMJ)
https://jurnal.umj.ac.id/index.php/YaaBunayya/article/download/1722/tlidkses pada tanggal
23 juni 2023.
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puisi siswa yang masih rendah. Selain itu, gurunya juga mengungkap bahwa ketika
siswa ditugaskan untukenulis puisi mereka hanya memanfaatkan internet untuk
menyelesaikan tugas menulis puisi tersebut dengan menjiblak karya orang lain.
Tentunya hal ini bukan yang diharapkan oleh ddiSelain itu, di Sekolah Dasar
(SD) Negeri 2 Ngijo Malang belum melakukpembaruan terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), di SD tersebut masih menggunakan sistem Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang disiapkan oleh pihak sekolah (pemerintah). Kondisi yang terjadi
di lapangan justru pelaksanaan LKS di kelas cenderung lebihisprddiam
penugasan meskipun hasilnya belum maksimal dibuktikan dengan hasil evaluasi
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV yang kerap menjadi perhatian guru
kelas tersebut. Akibatnya, siswa mulai merasa jenuh dalam mengerjakan tugas
menulis puist?t

Fakta di lapangan juga diketahui bahwa pembelajaran menulis puisi
diajarkan dengan tujuan agar siswa kelas IV SD Negeri 2 Ngijo Malang terampil
dalam menulis puisi, secara eksplisit, peneliti menggunakan pendekatan
kontekstual® Salah satu pendekatan pestdjaran yang dikenal luas adalah
pendekatan kontekstual atau dikenal denGantextual Teaching and Learning
(CTL). Contextualberasal dari kataontexy ang ber ar ti Ahubunga
suasana, aleagandkngkiadataxtuadiartikaniy ang ber hubung

dengan suasana (Gootextua Keaching.and Leami{@irg)g a ,

3Data observasi dan wawancara dengan guru kelas IV, SD Negeri 2 Ngijo Malang.
Tanggal,20 Maret 2023. Pukul 085 WIB.

4Dokumen Penilaian Guru kelas IV SD Negeri 2 Ngijo Malang. Tanggal 27 maret 2023.
Pukul.10.15 WIB.

5Data observasi dan wawancara dengan guru kelas IV, SD Negeri 2 Ngijo Malang.
Tanggal,20 Maret 2023. Pukul0:35 WIB.



dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan dengan suasana
tertentu’® Ketika siswa menemukan makna di dalam pelajaran mereka, mereka
akan belajadan ingat apa yang mereka pelaj&TL membuat siswa mampu
menghubungkan isi dari subyskbyek akademik dengan konteks kehidupan
keseharian mereka untuk menemukan makna.

Alasan mendasar peneliti mengembangkan LKPD berbasis pendekatan
kontekstual seteh melihat fenomenéenomena permasalahan menulis puisi siswa
yang ada di sekolah khususnya di kelas IV, maka dengan upaya penggunaan
pendekatan pembelajaran kontekstual akan membantu siswa dalam mengaitkan
konteks materi yang sedang dibelajarkannya dekghidupan sehahari siswa,
agar pembelajaran tersebut dapat menjadi bermakna bagi siswa. Alasan ini
menguatkan calon peneliti untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa di SDN 2 Ngijo Malang
khuswnya di kelas IV.

LKPD berbasis pendekatan kontekstual a@GUL dalam pembelajaran
menulis merupakan bentplenyampaiagagasamalambentukbahasaulis. Salah
satuketerampilamppembelajaran menulis adalah pembelajaran menulis kit
satunyaadalah menulis puisi. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan tidak hanya
bersumber pada guru dan butetapi dapat bersumber dari bahan ajar yang lainnya
seperti lembar kerja pesertigdik (LKPD) dalam menulis puisi yang dikaitkan

dengankehidupansehari-hari. Keterampilan menulis puisi bukan hanya berpusat

%Hosnan.2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21.
(Bogor: Ghalia Indonesia). Him.21

Elaine B, Johnson. 2014Contextual Teaching and Learninylenjadikan Kegiatan
Belajar Mengajar Mengasyikan dan BermakiBandung: Kaify HIm.64.



pada guru sebagai informan melainkan siswa segding harus berperan aktif
dalam pembelajaran. Guru hanya memberikan instrikpiada siswa untuk
membuat karangan kreatif tanpa ada penguatanusebgd.Selain itu, kegiatan
menulis puisi termasuk kegiatan apresiasi sastra produktif, jika dalam praktiknya
siswa diberikan stimulus melalui pengalaman dalam kehidupan $ehagiang
siswa rasakan, tentu siswa akan jauh lebih mudah dalam menentuleetertean
pada puisi yang diciptakannya.

Penelitian sebelumnya oleh Azizah, dengan hasil penelitian hampir
keseluruhan siswa mengalami kesulitan dalam menulis puisi, setelah dilakukan
penelitian pengembangan media pembelajaran buku bergambar pada mata
pelajaan bahasa Indonesia materi menulis puisi kelas 11l MI Darussalamah Tajinan
Malang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi $fsiardapat
persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni membahas tentang materi
menulis puispada anak usia SD/MI. Penelitian yang hampir serupa juga dilakukan
oleh Preni Reliyantilengan hasil penelitiarang diperoleh dari penelitian tersebut
bahwa pembelajaran menulis puisi berbasis-nilai pendidikan karakter dalam
syair lagulagu keroncag ciptaan Gesang dengan nitélai pendidikan karakter

dapat menjadi alternatif pembel aj®r an

¥Nur Azizah(2016)Pengembangan media pembelajaran buku bergambar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi menuigisi Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Darussalamah
Tajinan MalangUndergraduate thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.

http://etheses.uimalang.ac.id/3858HIm.32

%PreniRe | i y a n Paengemizafgard_embar Kerja Siswa Pembelajaran Menulis Puisi
Berbasis NilaiNilai Pendidikan Karakter dalam Syair Laguagu Kerocong Ciptaan Gesang untuk
Siswa SMP Kelas \0l . Lampung: UniHalt si tas Lampung.
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Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni
pembelajaran menulis puisi dengan metode pebgagan.

Selanjutnya oleh Nofita Dewi Wulandari. Sebagai rangkaian hasil
pengembangan, diperoleh kesimpulan bahwa (1) materi pembelajaran sesuai
dengan Kurikulum 2004; (2) kegiatan bersifat kontekstual; (3) bahasa komunikatif;
(4) tampilan atau bentuk merlg dan (5)kegiatan bahan ajar sesuai dengan minat
dan kemampuan siswa. Hasil pengembangan ini dapat dijadikan masukan bagi
gurudan penulis buku teks untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi
siswa?’Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengaelipam yang
dilakukan oleh Nofitas adalah keduanya saama membahasa materi menulis
puisi menggunakan pendekatan kontekstual.

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya, maka terdapat keunikan
tersendiri pada penelitian ini. Penelitian sebelunmarata membahas tentang
beberapa bahan ajar, metode dan variasi yang dianggap penting dalam membahas
materi menulis puisi dengan menggunakan pendekatan yang beragam pula.
Sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan kepada pengembangan Lembar Kerja
Peser Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa. Harapannya dari penelitian ini dapat memberikan
jawaban dari pertanyaan berkaitan tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan
dan dampak yang diberikan pagangembangan LKPD berbasis pendekatan

kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas IV SD Negeri 2

2Nofita Dewi Wulandari.208. Pengembangan Bahan Ajar Menulis Puisi SMP/MTs
Berdasarkan Pendekatan Kontekstubésis, Jurusan Sastra Indonesia, Program Studi Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia, FS, Universitas Negeri Malang.



Ngijo Malang, karena pada dasarnya keterampilan menoisrupakan
keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik di sekolah.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas, maka
fokus penelitian yang akan diteliti:

1. Bagaimana desain pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD
berbasis kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi
siswakelas IV SDN 2 Ngijo Malang?

2. Bagaimana aplikasiiembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas
IV SDN 2 Ngijo Malang?

3. Bagaimana efektivitat.embar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
kontekstual untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas
IV SDN 2 Ngijo Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka pen&ldman
pengembangaimi bertujuan untuk:

1. MerancangLembar Kerja Peserta Didik (LKPD bedis kontekstual
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 2
Ngijo Malang

2. Menganalisid.embar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 2

Ngijo Malang



3. Memfinalisas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 2
Ngijo Malang

D. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini diantaranya:

1. Adapun spesifikasi produk yandihasilkan dalam pengembangan ini
adalah LKPD berbasis pendekatan kontesktual materi menulis puisi.

2. Desain LKPD berbasis pendekatan kontesktual materi menulis puisi
disesuiakan dengan kurikulum yang berlaku di SDN 2 Ngijo Malang

3. LKPD berbasis pendekatdgnont ek st ual menggunakan K
Pui si Menyenangkano sehingga dapat me
puisi siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

4. Produk LKPD berbasis pendekatan kontekstual ini diperuntukkan masing
masing siswa khususnya di &sllV pada pembelajaran menulis puisi.

5. Produk LKPD berbasis pendekatan kontekstual ini didesain melalui
aplikasi canvakemudian dicetak berwana menggunakan kertas A5 atau
A4.

6. Melalui LKPD berbasis pendekatan kontekstumaldapat mempermudah
guru dalam menyampaikan matemenulis puisi pada pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas IV.
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan akan memberikan manfaat teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berd@at untuk menambah

khasanah pengetahuan, khususmghubungan dengakemampuan

keterampilan menulipuisi siswa dalam pengembangan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual di Madr asah |

Dasar (SD).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah gng digunakan untuk penelitian, dapat bermanfaat bagi
peserta didik khususnya pada keterampilan menulis puisi.

b. Bagi pemerintah atau lembaga pengambil kebijakan, bisa dijadikan
referensi dalam mengembangkeeterampilan menulis puipeserta
didik pada setiap pembelajaran di Indonesia.

c. Bagi para peneliti, bisa menjadi acuan atau pedoman dalam
membimbing penelitian yang aka dilaksanakan dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa.

d. Bagi mahasiswa pascasarjana, bisa untuk menaiitbedsi bacaan
dan juga keilmuan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, kemudian dapat dijadikan referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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3. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai wadah ilmu yang bermanfaat dalam meningkatkan
keterampilan menulis psii siswa.

b. Berguna bagi para pendidik yang berada di lokasi penelitian untuk
selalu meningkatkan dari segi kualitas pendidikan maupun teknologi
dalam setiap mata pelajaran serta dapat memudahkan segala akses
dalam mempercepat semn tugas bagi seorang peniidnaupun
peserta didik.

F. Asumsi dan Keterbatasan

Asumsi pengembangar KPD menulis puisiberbasispendekatan

kontekstuadalampenelitianini diantaranya

1. Guru dan siswa dapat menggunakan LKPDsecarabaik dengan
memanfaatkapanduarLKPD yangtelahdikembangkan.

2. Siswa dilatih mengerjakan evaluasi secara mandiri berdasarkan
pendekatan kontekstual.

3. LKPD berbasis kontekstuamampu meningkatkarketerampilan
menulis puissisvakelas IV SDN 2 Ngijo Malag.

Selanjutnyaeberap&eterbatasadalampenelitianini adalah:
1. Materi dalamLKPD menulispuisi mengacupadaKurikulum 2013.

2. Pengembangan LKPD terbatas pada materi Bahasa Indonesia kelas
IV Temab Subtemd.: Cita-Citakudengan menggunakg@endekatan

kontekstual.



12

3. Aplikasi yangdigunakardalampembuatai.KPD ini adalahcanva.
G. Orisinalitas Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, tentunya peneliti mengkaji penelitian
yang sudah ada, yang bertujuan dapat membedakan bagaimana penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilaksanakan sekadamyn kajian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilaksanakan, terdapat lima penelitian
terdahulu.

1. Preni ReliyantiDengan tjuan penelitian mengetahui pengembangan LKS
menulis puisi siswa. Metode penelitian yang dilakukan adalah
pengembangan. Data diolah secara kualitatif dan kuantitatif. Prosedur
penelitian ini diawali dengan melakukan penelitian terdahulu untuk
memperoleh informasi awal tentang kondisi objektif pembelajaran dan
kebutuhan lembar kegiatan siswa, dilanjutkan dengalakukan tahapan
tahapan uji cobaHasil penelitian menunjukan bahwa syair ldggu
keroncong ciptaan Gesang sarat dengan-nilai pendidikan karakter.
Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut adalah religius, jujur, toleran,
disiplin, kerja keras, deatif, mandiri, demokratif, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan

tanggung jawab. Syair lagagu tersebut sangat relevan untuk dijadikan
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bahan ajar sastra di SMP. Bahan ajar berupa lembar kegiatan siswa dalam
pembelajaran menulis puisi berbasis syair Egu.

2. Tsalitsatul MaulidahDengan @juan penelitiarmengetahui peningkatan
keterampilan menulis puisi menggunakan media gambar. Metode
peneitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
menulis puisi berdasarkan media gambar dapat meningkatkan
keterampilan menulis puisi siswa. Siswa mampu membuat judgildari
tema yang telah ditentukan, dapat memilih kata (diksi) yang baru dan
kreatif, dan dapat menggunakan majas. Kreativitas siswa menulis puisi
menggunakan dua jenis majas yaitu majas pertentangan dan majas
perbandingar?

3. Nofita Dewi Wulandari. Dengan ujuan penelitian mengetahui
pengembangan bahan ajar menulis puisi berbasis kontekstual. Penelitian
ini menggunakan metode pengembangan. Bahan ajar yang dikembangkan
terdiri atas tiga bahan pembelajaran, yaitu menulis kreatif puisi, menulis
puisi bebasgan menyikapi peristiva dengan puisi. Masingsing bahan
memuat latihafatihan dalam proses menulis puisi. Uji coba bahan

dilaksanakan dalam dua tahap. Uji coba tahap pertama melibatkan subjek

2Preni Reliyanti.2016Pengembangan Lembar Kegiatanv&sPembelajaran Menulis
Puisi Berbasis Nilanilai Pendidikan Karakter dalam Syair Lagagu Keroncong Ciptaan
Gesang untuk Siswa SMP Kelas V{Tlesig Universitas Lampung
https://studylibid.com/doc/1099913/pengembantgmbarkeqgiatanrsiswapembelajararmenulis
p... Diaksespada tanggal 20 mei 2023

22Tsalitsatul Maulidah. 2010Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Dengan Media
Gambar Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, dan Pengembangan, Vol 02, No O01.
file://IC:/Users/lUSER/Downloads/editorkar,+8.+Tsalignal+KARANGAN-VoIl+2+No+1-
Februari2z020Hal+64-70.pdfHal 6471 70.



https://studylibid.com/doc/1099913/pengembangan-lembar-kegiatan-siswa-pembelajaran-menulis-p
https://studylibid.com/doc/1099913/pengembangan-lembar-kegiatan-siswa-pembelajaran-menulis-p
file:///C:/Users/USER/Downloads/editorkar,+8.+Tsalis-Jurnal+KARANGAN-Vol+2+No+1-Februari-2020-Hal+64-70.pdf
file:///C:/Users/USER/Downloads/editorkar,+8.+Tsalis-Jurnal+KARANGAN-Vol+2+No+1-Februari-2020-Hal+64-70.pdf
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coba dua ahli dan tiga guru. Uji coba tahap kedua melib&Ragiswa.
Pelaksanaan uji coba tersebut menggunakan instrumen berupa angket.
Analisis data dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan
sebagai bahan untuk melakukan reviSebagai hasil pengembangan,
diperoleh kesimpulan bahwa (1) materi pembedajasesuai dengan
Kurikulum 2004; (2) kegiatan bersifat kontekstual; (3) bahasa
komunikatif; (4) tampilan atau bentuk menarik; dan (5)kegiatan bahan ajar
sesuai dengan minat dan kemampuan sfdwa.

4. Abdul Muktadir, dkk.Dengan @juan penelitianrmengetahui pgerapan
pembelajaran menulis puisi dengan teknik kata kunci, JP3D. Metode
penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian kuantitatif. Hasil
penelitian yang dilakukan Abdul Muktadir menyatakan langkalgkah
penerapan teknik kata kunci dapat meningkatkproses hasil
pembelajaran menulis puisi mahasiswa. Kedua pemilihan tema menulis
puisi berdasarkan lingkungan pembelajaran memudahkan mahasiswa
dalam menuangkan idenya. Persamaan penelitian yang dilakukan penulis
adalah samaama membahas tentang mateenulis puisi, sedangkan
perbedaannya terletak pada teknik kata kunci dan rananya di taraf
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan penulis membahas tentang

pendekatan kontekstual untuk siswa Sekolah Dasar sedérajat.

ZNofita Dewi Wulandari.2006 Pengembangan Bahan Ajar Menulis Puisi SMP/MTs
Berdasarkan Pendekatan Kontekstubésis, Jurusan Sastra Indonesia, Program Studi Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia,, EBiversitas Negeri Malang.

2Abdul Muktadir, Penerapan Pembelajaran Menulis Puisi Dengan Teknik Kata Kunci,
JP3D (Jurnal Pembelajaran Dan Pengajaran Pendidikan Dasar) Vol. 3 No. 2, 2020 ISSN (print):
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5. Nur Indah Sari,dkk. Dengan tujugpenelitian mengetahui penerapan
pendekatan kontekstual dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi
pada siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Penerapan pendekatan
kontekstubyang dilaksanakan guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran
menulis puisi pada siswa kelas VIII di SMPI Annuriyyah Jakarta Timur
diawali dengan penjelasan materi oleh guru mengenai puisi dan mengenai
pendekatan kontekstual. Guru menentukan tema puisi gkeng dibuat
oleh siswa, kemudian pelaksanaan pembuatan puisi di luar ruangan
disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan (2) Faktor pendukung
pembelajaran antara lain penggunaan alat peraga untuk menulis puisi dan
kecakapan guru dalam menerapkan pertdekeontekstual tersebut. Serta
semangat siswa dan lingkungan bermain yang kurang mendukung. (3)
Penerapan pendekatan kontekstual mampu mengembangkan kemampuan
menulis puisi siswa dilihat dari hasil menulis puisi siswa, minat dan respon
siswa dalam mengikupembelajaran menulis puisi dengan menggunakan
pendektan kontekstu&l.

6. Sinta Maria Dewi,dkk.Dengan tujuarpenelitianmengetahui pengaruh
media gambar terhadap kemampuan menulis puisi si¥wtde yang

digunakan dalam penelitian ini adalsfetode quasi eksperimen dengan

265428701SSN (online) 2686483 Available online dile:///C:/Users/USER/Downloads/14132
Article%20Text311953595710-20210110.pdtliakses pada tanggal 12 mei 2023.

Z5Nur Indah Sari,dkk(2021). Pendekatan Konkestual dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Puisi pada Siswa Kelas VIII SMPI Annuriyyah Jakarta Tirdurnal Pendidikan Bahasa
dan Sastera Indonesia. Volume 3, Nomor 2, Juli 2021 ISSN-2635 (P), 2655851 (O) DOI:
http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v3i2.44%8kses pada tanggal 23 juni 2023



file:///C:/Users/USER/Downloads/14132-Article%20Text-31195-35957-10-20210110.pdf
file:///C:/Users/USER/Downloads/14132-Article%20Text-31195-35957-10-20210110.pdf
http://dx.doi.org/10.29300/disastra.v3i2.4438
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rancangan penelitiamon randomized pretes posttes control group design.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasta keterampilan menulis
puisi pada siswa dengan menggunakan media gambar (kelas eksperimen)
lebih tinggidibandingkan rataata keterampilan menulis puisi pada siswa
yang diajarakan dengan pembelajaran konvensional (kelas kontrob. Rata
rata nilai pretest diperoleh kelas eksperiment yaitu 63,75-B&tanilai
pretest kelas kontrol yaitu 61,05. Setelah dikdn tindakan pada kedua
kelas, maka diperoleh ratata posttest kelas eksperiment yaitu sebesar
79,45 dan kelas kontrol sebesar 74,95. Perhitungan hipotesis dengan
menggunakan Uji yakni uji paired sampel T Test dan diperoleh pada taraf
signifikan 0,05 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (signifikansi)
adalah 0,033. Karena signifikansi 0,033 < 1+ = 0.05, maka Ho ditolak. Hal
imi membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media gambar
terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas V Sekolah Bfasar.

7. Afifah Meiliyana,dkk. Dengan tujuan penelitian mengetahui pengaruh
pendekatan Contextual Teaching and LearnindCTL) terhadap
kemampuan menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri Kapuk 08
Petang. Penelitian ini menggunakan metode peneltissiExsperiment
dan menggunakan tipe pretest posttest desggmpel yang digunakan
berasal dari kelas IV A dan IV dengan jumlah masmaging sebanyak 31

siswa. Peneliti melakukan pengujian kualitas instrument terlebih dahulu

26Sinta Maria Dewi(2018). Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Puisi
Siswa. Jurnal Sekolah Dasar2(1). https://doi.org/10.36805/jurnalsekolahdasar.v2i1.194



https://doi.org/10.36805/jurnalsekolahdasar.v2i1.194
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sebelum menggunakan instrumenttukn uji lebih lanjut. Pengujian

persyaratan analisis menggunakan uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan

Uji t independent samplédasil penelitian ini adalah 1) ada perbedaan

kemampuan menulis puisi antara kelas experiment pretest dengan kelas

experiment pdsest. 2) ada perbedaan tanggapan siswa tetang pendekatan

CTL antara kelagxperiment pretest dengan kelas experiment pasttest

Perbandingan Pefitian Sebelumnya dengan yangkarang akan

dilakukan

Tabel 1.10risinalitas Penelitian

Nama Paeliti, Tahun Orisinalitas
No Persamaan Perbedaan -
dan Sumber Penelitian
1 Preni Reliyanti,2016. | Penelitian ini Penelitian iniLKS Penelitian ini
Tesis Universitas samasama yang di bahas lebih | ingin
Lampung. membahas berfokus pada nilai | mengembangkan
tentang nilai karakter yang LKPD berbasis
pengembangan | ada dalam syair lagu| pendekain
bahan ajar berupg lagu kerocong. Kontekstual
lembar kerja Untuk
dalam materi Mengingkatkan
menulis puisi Keterampilan
Menulis Puisi
2 | Nofita Dewi Penelitian ini Fokus penelitiamni Siswa Kelas IV
Wulandari, 2006. membahas mater{ adalah SD Negri 2
Tesis, Universitas menulis puisi pengembangan bahg Ngijo Malang
Negeri Malang. menggunakan ajar di SMP/MTs
pendekatan
kontekstual
3 | Tsalitsatul Maulidah. | Penelitian ini Penelitian yang
2010. Jurnal samasama dilakukan
Kependidikan, menggunakan menggunakan media
Pembelajaran, dan materi menulis gambar dametode
Pengembangan. puisi penelitian yang
digunakan adalah
metode kualitatif

27afifah Meiliyana,(2022) Pengauh Pendekatan Contextual Teaching And Learning (Ctl)
Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Pada Siswa Kelas IV Sekolah.Dasaal Cakrawala Pendas
Vol. 8 No. 4, Oktober 2022 DOhttp://dx.doi.org/10.31949/jcp.v8i2.28 Thakses pada tanggal 21

juni 2023.
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Abdul Muktadir, dkk.
2020. Jurnal

Persamaannya
adalah samaama

Perbedaan signifika
yang dilakukan oleh

Pembelajaraban membahas matel Abdul Muktadir

Pengajaran Pendidika| menulis puisi. terletak padg

Dasar penggunaan  tekni
kata kunci.

Nur Indah Sari,dkk. Persamaannya | Perbedaan peneliti

2021. Jurnal

adalah samaama

tidak

Pendidikan Bahasa dg membahas matel mengembangkan
Sastera Indonesia. menuls puisi | bahan ajar.
menggunakan
pendekatail©TL
Sinta Maria Dewi, dkk] Penelitian ini Metode yang
2017. Jurnal Sekah samasama digunakan dalam
Dasar. menggunakan penelitian ini adalah

materi menulis
puisi

Metodequasi
eksperimen dengan
rancangan penelitian
non randomized
pretes posttes contro
group designDan

penelitian ini
menggunakan media
gambar.
Afifah Meiliyana,dkk. | Penelitian ini Penelitianini
2022. Jurnal membahas materi menggunakan medial
Cakrawala Pendas. menulis puisi pembelajaran dan
menggunakan Penelitian ini
pendekatan menggunakan metod
kontekstual penelitian Quasi

Exsperimentdan
menggunakan tipe
pretest

posttestdesign.

H. Definisi Istilah
Supaya tidak terdapat kesalahan dalam menafsirkark&ttayang sulit
dipahami dari penelitian ini, dijelaskan juga beberapa istilah yang perlu dipahami,

diantaranya
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta DidilLKPD) adalahlembaradlembaran yang berisi
panduan pelaksanaan kegiatan menulis puisi

berbasis pendekatan

kontekstual untuk mempermudah guru maupun siswa dalam materi
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keterampilan menulis puisidan didalamnya memuat materi, soal dan
latihan yang harus dikerjakan oleh peserta ddédngenai materi menulis
puisi.

Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru kepadsiswa dalam memberikan keleluasaan kepada siswa dalam
memilih materi menulis puisi berdasarkan pengalaman yang ada di
kehidupan nyata.

KeterampilanMenulis Puisi

Menulis puisi adalah suatu keterampilan berbahasa dalam menuangkan ide,
gagasan, dapikirannya dalam bentuk bahasa tulis dengan memerhatikan
keterikataa pada unsuunsur puisi Unsurunsur puisi yang dimaksud
diantaranya(1) Temamerupakan ide pokok yang mendasari sebuah puisi. Tema
penulisan puisi, misalnya tentang keindahan alamasalah sosial, ataupun
keagamaan(2) Diksi atau pilihan kata yang tepptisi merupakan curahan
perasaan atau pikiran yang disampaikan melaluikati Oleh sebab itu, diksi
sangat penting dalam puisi. Diksi merupakan pilihan kata yang tepat darirpenya
Baris dan Baitdalam puisi digunakan untuk menentukan bentuk p{@sirama

dan Rimalrama adalah keselarasan bunyi yang ada pada puisi yang dibentuk oleh
pergantian penekanan kata. Irama berhubungan dengan panjang pendeknya bunyi

serta kemerduan hyi saat membacakan puiBima atau sajak adalah persamaan

bunyi yang ada dalam bailisris puisi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. PengembangarL embar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Hakikat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta dfilkKPD ini juga berisi materi
inti pelajaran yang termuat dalakompetensi Dasar (KD). LKPD memuat
langkahlangkah (kegiatan) dalam tiap lembarannya secara sistematis,
memungkinkan siswa tidak kewalahan dalam mengikuti prosedur pembelajaran
yang termuat dalam buku paket dan siswa juga dengan mudah menjawab
instruksi/s@al yang tertera dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah
dirumuskan dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan
dicapai.

LKPD yang memuat tentang kegiatan peserta didik memungkinkan
peserta didik melakukan aktivitas nyata demgobjek dan persoalan yang
dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik dan juga
memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar mengajar.
LKPD-pun didefenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lderhbar kertas
yang beisi materi, ringkasan, dan petunjpktunjuk pelaksanaan tugas yang

harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang

2Departemen Pendidikan Nasional. 20B&8nduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasiortzdl 12

20
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dicapai. Tugasugas yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teori dan
atau praktiké®

Jadi, LKPD bis diartikan sebagai lembarembaran dalam proses
pembelajaran yang berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik baik berupa
soal maupun kegiatan yang akan dilakukan peserta didik. Prinsipnya lembar
peserta didik adalah tidak dinilai sebagai dasarijperdan rapor, tetapi hanya
diberi penguat bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya serta diberi
bimbingan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan.

Jika dilihat dari strukturnya LKPD lebih sederhana daripada modul,
namun lebih komplekdaripada buku pelajaran yang memuat materi dan soal
soal latihan untuk peserta didik. LKPD memiliki karakteristik khusus yakni
terdiri dari enam unsur utama yang meliputi: (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3)
kompetensi dasar atau materi pokok yang dicggainformasi pendukung, (5)
tugas atau langkah kerja, dan (6) penildfan.

2. Kriteria Penyusunan dan Penulisan LKPD
a) Memperkuat dan menunjang tujuan pembelajaran dan ketercapaian
indikator serta kompetensi dasar dan kompetensi inti yang sesuai
dengan kukulum yang berlaku.

b) Membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2Andi Prastowo,Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Iniovafif ogyakarta: Diva
Press,2012), B8
30Andi Prastowo, op.cit. h.208
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c) Tersusun logis dan sistematis, penyusunan bahan perlu menyeleksi
konsep yang akan dibelajarkan dan urutan rantai kognitifnya harus
diperhatikan.
d) Sesuai dengan kemampuan danapalperkembangan peserta didik.
Dalam hal ini peserta didik SD/MI berada dalam tahap perkembangan
operasional konkrit, sehingga mereka masih mudah untuk berfikir
konkrit dan sudah mulai dapat diajak berpikir abstrak.
e) LKPD memiliki kontekstualitas yang tigg
3. Langkah Pengembangar(Lembar Kerja Peserta Didik) LKPD

Berikut ini merupakan langkadlangkah penulisan LKPD yang dapat
dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah,dengan tujuan agar dapatenghasilkan LKPD yang sesuai kebutuhan
belajar. Perhatikan gambar langk#dngkah penyusunan LKPD yang

dikemukakan oleh Andi Prastowo dalam bukunya dibawah ini:

Melakukan Menyusun Menentukan

. Menentukan
raize | | e, | O |
Kuﬂﬁullslﬁn K‘T_?(“gg‘an Judul LKPD Penilaian

a) Melakukan analisis kurikulum; KI, KD, indikator dan materi
pembelajaran. Analisikurikulum dimaksudkan untuk menentukan
matertmateri mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya dalam
menentukan materi dianalisis dengan cara melihat materi yang akan

diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki peserta didik.
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Menyusun peta keltuhan LKPD sangatlah diperlukan guna mengetahui
jumlah LKPD yang harus ditulis dan urutan LKPD juga dapat dilihat di
peta kebutuhan LKPD. Urutan LKPD ini, sangat diperlukan dalam
menentukan prioritas penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum dan
analiss sumber belajar.

Menentukan judul LKPD atas dasar-KD, materimateri pokok atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.

Menentukan judul LKPD.

Menentukan alat penilaian.

Evaluasi LKPD

Berikut ini merupakan evaluasi LKPD secara umum yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Pengetahuan.

Keterampilan.

Sikap.

Produk/benda kerja sesuai kriteria standar.

Kunci jawaban/penyelesaian.
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B. Keterampilan Menulis Puisi

1. Hakikat Keterampilan Menulis Puisi

Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengamiratasyaraf
danotot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah, seperti menulis,
mengetik, olah raga, dan sebagaidy@edangkan menulis yaitu, membuat huruf
angka dan sebagainya dengan pena pensil atau ¥adenulis adalah suatu
aktivitas kompleks yang meriaap gerakan lengan, tangan, jari, dan mata secara
terintegrasi. Menulis juga terkait dengan pemahaman bahasa dan kemampuan

berbicara®®

Menurut Lerner sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman mengemukakan
bahwa menulis adalah menuangkan ide ke dalam suatikhesual. Sedangkan
Soemarmo Markam sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman menjelaskan
bahwa menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk simbol #ambar.
Menulis bukan hanya menyalin tetapi juga mengekspresikan pikiran dan
perasaan ke dalam lambanglzng tulisan. Kegunaan kemampuan menulis
bagi para siswa adalah untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagai
besar tugas sekolah. Tanpa memiliki kemampuan untuk menulis, siswa akan

mengalami banyak kesulitan dalam melaksanakan ketiga jenis tugasiterse

3IMuhibbin SyahPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), him. 119

$2Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Basaka, 2008), him. 1219

%3Mulyana AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belgjalakarta: Rineka
Cipta, 2003), him.224

3“Mulyana AbdurrahmarRendidikan bagi Anak., him.224
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Oleh karena itu, menulis harus diajarkan pada saat anak mulai masuk SD
dan kesulitan belajar menulis harus memperoleh perhatian yang cukup dari para
guru. Para siswa memerlukan kemampuan menulis untuk menyalin, mencatat,
atau untuk menyelesaikan tugagas sekolah. Keterampilan menulis
merupakan proses perkembangan yang menuntut pengalaman, waktu
kesempatan, latihan, keterampilan dan pengajaran langsung menjadi seorang
penulis.Untuk menumbuhkan kreasi sastera anak di tingkat Sekolah Dasar bisa

dimulai dengan peningkatan keterampilan menulis salah satunya menulis puisi.

Materi menulis puisi ini sangat penting untuk dipelajari terkhusus siswa
SD/MI. Materi menulis puisi ini merupakan salah satu materi yang tercover
dalam mata pelajaran Bahasa Indsia. Materi menulis puisi ini diajarkan
sesuai dengan tingkat usia peserta didik. Berikut tabel KI, KD dan indikator

materi komponen menulis puisi.

Tabel.2.1 KI, KD dan indikator materi menulis puisi

Kelas v

Tema6 Cita-Citaku

Subtemdl Aku danCita-Citaku

Kompetensi Inti (KI) 1. Memahami pengetahuan faktual, konsept

prosedural, dan metakognitif pada tingkat dg
dengan cara mengamatmenanya, dan mencok
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mak
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, daendabenda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tem
bermain.

2. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa
jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang est
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dalam tindakan yang mencerminkaerilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD) 3.6 Mengetahui ciriciri dan unswunsuryang disajikan

secara lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangd

4.6 Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan Ig

intonasi, darekspresi yang tepat sebagai bentogkapan

diri.
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Indikator 4.6.1 Membuat puisi hasil karya pribadi dengan lg
intonasi, dan ekspresi yang sempurna sebagai bg
ungkapan diri

4.6.2 Mempresentasikan puisi hasil karya pribadi der|
lafal, intonasi, dan ekspresi yang sempurna seb
bentuk ungkapan diri

Puisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ragam sastra yang
bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik d&h bait.
Rahmat Djoko Pradopo memberikan definisigpigebagai karangan terikat.
Keterbatasan puisi tersebut berdasarkan keterikatan atas (1) Banyak baris dalam
tiap bait, (2) Banyak kata dalam tiap baris, (3) Banyak suku kata dalam tiap baris,
(4) Rima, dan (5) Iram¥. Apabila dilihat dari pengertian ditas, maka
pengertian tersebut sudah tidak cocok lagi dengan wujud puisi zaman sekarang.
Keterikatan puisi sudah tidak tervisualisasikan pada bentuk guisi modern
pada saat ini. Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Ypoam&
me mbuat atau "pembuat ano, pogreataupaeryl am b ah

Puisi diartikan "membuat” dan "pembuatan”, karena lewat puisi pada
dasarnya seseorang telah menciptakan sesuatu téuseadiri, yang mungkin
berisi pesan atau gambaran suasamsana tertentu, baik fisik maupun
batiniah®” Pengertian tersebut sejalan dengan pendaplatlley yang
mengatakan bahwa puisi merupakan rekaman -detik yang paling indah
dalam hidup kita. Misalkan saja peristiparistiwa yang sangat mengesankan

dan nenimbulkan keharuan yang kuat, seperti kebahagiaan, kegembiraan yang

%Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesidm.903

%8Rachmat Djoko Pradopdeberapa Teori Sastra: Metode Kritik, dan Penerapannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 5

$’Aminuddin,Pengantar Apresiasi Karya Sastr@Bandung: Sinar baru Algesindo, 2004),
him. 134
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memuncak, percintaan, bahkan kesedihan karena kematian orang yang sangat
dicintai3® Terlepas dari beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa
sifat yang terpenting dari puisi adal puitis. Sesuatu disebut puitis bila hal itu
membangkitkan perasaan, menarik perhatian, menimbulkan tanggapan yang
jelas. Secara umum bila hal itu menimbulkan keharuan disebut puitis. Keputusan
itu dapat dicapai dengan bermaearacam cara, misalnya demgaentuk visual,
tipografi, susunan bait, dengan bunyi: persajakan, asonansi, afiterasi.

Kiasan bunyi, lambang rasa, dan orkestrasi, dengan pemilihan kata
(diksi), bahasa kiasan, sarana retorika, vusisur ketatabahasaan, gaya bahasa
dan sebagainya. Kelahan terkandung sebuah kebenaran. Kebenaran di sini
ialah kebenaran tentang arti kehidupan, kebenaran yang belum dispesialisasikan
dalam bidangbidang ilmu tertentu. Kebenaran dalam puisi direpresentasikan
melalui rangkaian kejadian yang dialami olehagelpelakunya. Kebenaran
yang sekaligus diserap oleh cipta, rasa dan karsa ini dekat pengertiannya dengan
kebijaksanaan, kearifan, atau kelapangan datbaoad mindedne$s
Keterampilan menulis puisi adalah kecakapan seseorang dalam merangkai
keindahan yangerdapat dalam karya seni, keindahan itu kita rasakan sebagai
rasa senang, gembira, bahagia, terharu, kagum dan fékjub.

Berbagai definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa menulis
puisi adalah keterampilan yang paling kompleks, karena keteeampignulis

puisi merupakan suatu proses perkembangan yang menuntut pengalaman,

38Rachmat Djoko Pradop@&eberapa Ted Sastra ... him. 67
3°%Abdul Razak ZaidarKamus Istilah SastrgJakarta : Balai Pustaka, 2004), him.26
“Rachmat Djoko Pradop@&eberapa Teori Sastra..., him. 125
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waktu, kesepakatan, latihan serta memerlukan cara berpikir yang teratur untuk
mengungkapkannya ide dalam bentuk bahasa tulis.
2. Struktur Puisi
a. Mencari Makna dalam Puisi
Katarkata, frasa, dan kalimat dalam puisi biasanya mengandung makna
tambahan atau makna konotatif. Bahasa figuratif yang digunakan
menyebabkan makna dalam bdveis puisi itu tersembunyi dan harus
ditafsirkan. Proses mencari makna dalam puisi merupakeep pergulatan
penyair dan pendengar terus menerus. Bahasa puisi adalah bahasa figuratif
yang bersusususun. Sebuah kata memiliki kemungkinan makna ganda.
Kata yang nampaknya tidak bermakna diberi makna oleh penyair.
b. Hakikat Puisi
Struktur fisik puisiadalah medium untuk mengungkapkan makna
yang hendak disampaikan penyairA. Richard menyebut makna atau
struktur batin itu dengan istilah hakikat puisi, ada empat unsur hakikat puisi,
yakni: tema ¢ens@ perasaan penyaifegling, nada atau sikap penya
terhadap pembact(g, dan amanairftention). Keempat unsur itu menyatu
dalam wujud penyampaian bahasa penyair.
1) Tema
Merupakan gagasan pokok ataubjectmatteryang di kemukakan
penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat mendesak
ddam jiwa penyair, sehingga menjadi landasan utama pengucapannya.

Jika desakan kuat itu berupa hubungan antara penyair dengan Tuhan,
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maka puisinya bertema ketuhanan. Jika desakan yang kuat berupa rasa
belas kasih atau kemanusiaan, maka puisi bertema keimamusika

yang kuat adalah dorongan untuk memprotres ketidakadilan, maka tema
puisinya adalah protes atau kritik sosial. Tema puisi harus dihubungkan
dengan penyairnya, dengan kong&epsepnya yang terimajinasikan.
Oleh sebab itu tema bersifat khusus {@er), tetapi obyektif (bagi
semua penafsir), dan lugas (tidak dibbaat)*

2) Perasaanftéeling
Perasaan penyair dalam menciptakan puisi ikut diekspresikan dan ikut
dihayati pembaca. Tema yang sama akan dituturkan perasaan penyair
secara berbeda, sehgay hasil puisi yang diciptakan berbeda pula.
Menghadapi tema keadilan sosial atau kemanusiaan, penyair banyak
menampilkan kehidupan pengemis atau orang gelandédfhgan.

3) Nada dan Suasana Penyair mempunyai sikap tertentu dalam menuliskan
puisi, apakah diangin bersikap menggurui, menasehati, mengejek,
menyindir, atau bersikap lugas hanya menceritakan sesuatu kepada
pembaca. Sikap penyair kepada pembaca ini disebut nada puisi. Jika nada
merupakan sikap penyair kepada pembaca, maka suasana adalah keadaan
jiwa pembaca setelah membaca puisi itu atau akibat psikologis yang
ditimbulkan puisi itu terhadap pembaca. Nada dan suasana puisi saling

berhubungan karena nada puisi menimbulkan suasana terhadap

“Waluyo Herman JTeori dan Apresiasi Puis{Jakarta: Erlangga, 1997), him. 106
“ANaluyo Herman J, Teori dan Apresiasi Puisi, him. 121
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pembacanya. Nada duka yang diciptakan penyair dapat menimbulkan
suasana iba hati pembaca. Nada kritik yang diberikan penyair, dapat
menimbulkan suasana penuh pemberontakan bagi pembaca. Nada
religius dapat menimbulkan suasana khusfuk.
4) Amanat (pesan)
Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair dapat ditelaah setelah
kita memahami tema, rasa, dan nada puisi itu. Tujuan atau amanat
merupakan hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisi.
Amanat tersirat dibalik katkata yang disusun, dan juga berada dibalik
tema yang diungkapkan. Amanat yang hendak disampaikayaipe
mungkin secara sadar berada dalam pikiran penyair, namun lebih banyak
penyair tidak sadar akan amanat yang diberfkan.
3. Aspek-Aspek PenilaianMenulis Puisi
Dalam menulis puisi, ada unsunsur puisi yang harus diperhatikan
ketika prosegenilaian. Menurut Wiyanto (2005:33) unaursur yang dinilai
dalam menulis puisi yaitu: 1) aspek kesesuaian isi puisi dengan tema, 2) aspek
diksi, 3) aspek rima, dan 4) aspek tipogfafSecara umum sebuah puisi
dibangun oleh dua unsur penting, yaknith&dan isi, istilah bentuk dan isi
tersebut oleh para ahli dinamai berbé@aa. Diantaranya unsur tematik atau
unsur sematik puisi dan unsur sintatik isi, tema, dan struktur, bentuk fisik dan

bentuk batin, hakikat dan metotfeUnsurunsur dalam menuliguisi tidaklah

“\Waluyo Herman JTeori dan Apresiasi Puishim. 125

“Waluyo Herman J, Teori dan Apresiasi Puisi, him. 130

“Wiyanto, Asul. (2005). Kesusastraan Sekolah. Jakarta. Grasindo Anggota lkapi.him.53
48Jabrohim Cara Menulis Kreatif (Yogyakarta: Sabda Media, 2003), him. 33
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berdiri sendiri, tetapi merupakan sebuah struktur. Seluruh unsur merupakan
kesatuan dan unsur yang satu dengan unsur lainnya menunjukkan hubungan
kerajinan satu dengan yang lainnya.

a) Diksi, MenurutHornby diksi adalah diartikan sebagaice and use of
words.Oleh Keraf diksi disebut pula pilihan kata. Lebimjlat tentang
pilihan kata ini, keraf mengatakan bahwa ada dua kesimpulan penting.
Pertama, pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan secara
tepat nuansauansa makna sesu dengan gagasan yang ingin
disampaikan, kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai dengan
situasi dan nilai rasa tepat sesuai hanya dimungkinkan oleh penguasa
sejumlah besar kosa kata bahas&’itu.

b) Pengimajinasian, dapat memberikan gambaran yang pe¢ssmbulkan
suasana yang khusus, membuat hidup (lebih hidup) gambaran dalam
pikiran, dan penginderaan untuk menarik perhatian, untuk memberikan
kesan mental atau bayangan visual penyair, menggunakan gambaran
gambaran angan, imajinasi adalah gambarangamizargan, gambaran
pikiran, kesan mental atau bayangan visual dan bahasa yang
menggambarkannyaCoombers mengatakan bahwa dalam tangan
penyair yang baik imajinasi itu segar dan hidup, berada di dalam puncak

keindahannya  untuk  mengintensifkan, menjernihkangan

memperkay4® Kata Konkret Kata konkret adalah kata yang digunakan

47Jabrohim, Cara Menulis Kreatif, him. 35
48JabrohimCara Menulis Kreatifhilm.36



32

oleh penyair untuk menggambarkan suatu lukisan keadaan atau suasana
batin dengan maksud untuk membangkitkan imajinasi pembaca. Waluyo
mengatakan dengan kata yang diperkonkret, pembdepat
membayangkan secara jelas peristiwa atau keadaan yang dilukiskan oleh
penyair. Misalnya saja penyair melukiskan seorang gadis yang-benar
benar pengemis gembel. Penyair mempergunakarkktdagadis kecil
nerkaleng kecif?

BahasaFigurative, Menurut Waluyo sebagaimana dikutipabrohim
bahasdigurative adalah majas. Dengan bah#&sgarative membuat isi

lebih indah. Artinya memancarkan banyak makna atau kata akan makna,
dalam bukunya kamus istilah sastra, Panuti Sujiman menyebutkan kiasan
adalah maja yang mengandung perbandingan yang tersirat sebagai
pengganti kata atau ungkapan lain untuk melukiskan kesamaan atau
kesejajaran makna. Bahasgurative pada dasarnya adalah bentuk
penyimpangan dari bahasermative baik dari segi makna maupun
rangkaiarkata, dan bertujuan untuk mencapai arti dan efek tertentu. Pada
umumnya, menurufarigan dalam Jabrohim dkk, bahasdigurative
digunakan oleh pengarang untuk menghidupkan atau lebih
mengekspresikan perasaan yang diungkapkan karenskdtatasaja

belum cukip jelas untuk menerangkan lukisan tersébut.

4%Jabrohim Cara Menulis Kreatif him.41
50Jabrohim Cara Menulis Kreatifhlm.42
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MenurutAlternbernd bahasdigurative digolongkan menjadi tiga

golongan, diantaranya adalah

1)

2)

3)

Smileadalah jenis figurative yang menyamakan satu hal dengan hal
lain yang sesungguhnya tidak sama.
Metaforaadabh bentuk bahasigurative yang membandingkan
sesuatu hal dengan hal lainnya yang pada dasarnya tidak serupa.
Jadi metafora itu membandingkan sesuatu yang tidak sama namun
disamakan.
Personifikasiadalah satu corak metafora yang dapat diartikan
sebagai satu cara penggunaan atau penerapan makna. Jadi antara
personifikasi dan metafora keduanya mengandung unsur
persamaarkpik Simileatau diperpanjang yaitu dibentuk dengan
cara melanjutkan sifaifat perbandingan lebih lanjut dalam
kalimatatau frasdrase yang berturut.

Keterampilan siswa menulis puisi dalam penelitian ini
termuat dalam tabel berikut:

Tabel 22. Penilaian Keterampilan Menulis Puisi

No

Keterampilan

Indikator
Menulis Puisi

Tema Tema puisi relevan dengisi puisi

Pemilihan katgyangrelevandengan situasi yang

Diksi digambarkan dalam puisi

Majas yang digunakan ampumenciptakarkekuatan

GayaBahaséMajas ekspresi.

Penggunaan kafeata yang membuat daya khayal

Imajinasi L
tinggi

Rima Susunan rima relevan dalanembuatajakyang
indah.

Amanat Makna yang terdapat di dalam puisi relevan dergara.
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C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) BerbasisPendekatan
Kontekstual

LKPD berbasis pendekatan kontekstual atalTL dalam
pembelajaran menulis merupakan benpekyampaiargagasardalambentuk
bahasaulis. Salahsatuketerampilarpembelajaran menulis adalah pembelajaran
menulis kreatif, salah satunya adalah menulis puisi. Kegiatan peajaral
dilaksanakan tidak hanya bersumber pada guru dan tat&pi dapat bersumber
dari bahan ajar yang lainnya seperti lembar kerja pedetita(LKPD) dalam
menulis puisi yang dikaitkan dengan kehidupan seharihari. Keterampilan
menuliguisibukan hanya berpusat pada guru sebagai informan melainkan siswa
sendiriyang harus berperan aktif dalam pembelajaran. Guru hanya memberikan
instruksi kepada siswa untuk membuat karangan kreatif tanpa ada penguatan
sebelumnya.

Selain itu, kegiatan menulipuisi termasuk kegiatan apresiasi sastra
produktif, jika dalam praktiknya siswa diberikan stimulus melalui pengalaman
dalam kehidupan sehdrari yang siswa rasakan, tentu siswa akan jauh lebih
mudah dalam menentukan temesna pada puisi yang diciptakannysdapun
contoh temaema yang akan diangkat dalam pembelajaran puisi pada LKPD ini
yakni tema keluarga, persahabatan,-cita, dunia sekolah (guru dan teman
sekolah), dan lingkungan sekitar. Dengan begitu, siswa dapat lebih mudah dalam
menentukan temaapla puisinya. Pendekatan ini nantinya akan memberikan
keleluasaan dalam proses pembelajaran menulis puisi antara guru dengan siswa

dengan berpijak pada pembelajaran yang nyata berdasarkan konteks yang ada.
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Maksudnya dalam proses pembelajaran menulis piggia dihadapkan pada
suatu konteks yang bisa mengembangkan keterampilan siswa untuk berpikir
logis, kritis, kreatif, bersikap, dan bertanggung jawab pada kebiasaan dan
perilaku seharhari melalui aktivitas pembelajaran secara a&ktif.
1. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Secaraharfiah, kontekstual berasal dari kata context yang berarti
i h u b u kogteks,suasanadankeadaark o nt e k s 0 . pentheldjaran g g a ,
kontekstual diartikan sebageembelajaran yang berhubungdengan konteks
tertentu. Pembelajararkontekstualbukanlahsuatu konsepbaru dalam dunia
pendidikan. Penerapanpembelajaran kontekstuatli kelaskelas Amerika
telah dilakukan sejak tahun 1916 oldohn Dewey yang pada saat itu
mengusulkansuatu kurikulum danmetodologi pengajaran yang dikaitkan
dengan pengembangainat danpengalamansiswa>?

Hal ini sejalan denganpernyataanBlancharddalamSuryantibahwa
pembelajarankontekstual adalah pembelajaranyangterjadi dalamhubungan

yangerat dengapengalamaigiswa yangesungguhnya.

STaniredja, dkk. 2015ModetModel Pembelajaran Inovatif dan EfektiBandung:
Alfabeta.hal.12

S2Suryanti,dkk. ModetModel Pembelajaran Inovati{Surabaya: UNESA University
Press,2008) him.2
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Lebih lanjut Johnson menguraikanpengertianCTL dalam kutipan

berikut®3

The CTL system is an educational process that aims toshéelppdent 6 s see
meaning in the academic material they atadyingby connectingacademic

subjectswith the contextoftheir daily lives, that is, with the context of their
personal,social,and cultural circumstance.

Kutipan  tersebut memberikan suatu penegasan bahwa CTL
merupakan prosependidikanyang holistik dan bertujuanmembantusiswa
untuk melihat makna dari materi pelajaran yang dipelajarinya dengan
mengaitkan matertersebut ke dalam konteks kehidupan sehar mereka
(konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki
pengetahuan/keterampilayang secardleksibel dapat diterapkandari satu
permasalahan/konteke permasalahan/konteks lainna.

Menurut Suprijono pendekatan pembelajaran kontekstual atau
Contexstualleachingand Learning (CTL) merupakarkonsepyangmembantu
guru mengaitkanantaramateri yang diajarkannyadengansituasidunianyata,
dan mendorongpesertadidik membuathubunganantarapengetahuanyang
dimilikinya denganpenerapannyaalam kehidupanmerekasebagaianggota
keluarga dan masyarakat. Pendekatan pembelajaran kontekstual
merupakanprosedur pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik

memahami maknabahan pelajaran yang mereka pelajari, dengan cara

53ElaineB.Johnson,CTL Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan
Belaja-Mengajar Mengasyikkan Bermak(Bandung:Kaifa,2011) hir@

5“Moh. Rudiyanto,fiThe Implementatiorof ContextualTeachingand Learning (CTL) in
EnglishiClas® JurnalOKARA , Volumell, Nomor 4 (November,2009),him.232.
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menghubungkannya dengakonteks kehidupan mereka sendiri dalam
lingkungansosialdanbudayamasyar&at. Sehingga, proses belajar tidak hanya
berpengaruh pada hasil belajgang menjadi tujuan pembelajarannamun
memberikankebermaknaapengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat
dalam konteks dunia nyata pesetigik.>>

Jhonson mengungkapkanbahwa pendekatan kontekstual adalah
pembelajaratyang bertujuan menolong siswa melihat makna di dalam materi
akademik dengan konteks kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan
konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Hakrarti, bahwa
pembelajarankontekstualmemungkinkansiswa menghubungkarisi materi
dengarkontekskehidupan sehahari untuk menemukan makp.

Sanjayamengemukakarbahwa pendekatarpembelajararkontekstual
adalah suatu pendekatanpembelajaranyang menekankankepada proses
keterlibatan siswa secara penuh, untuk dapat memahami materi yang dipelajari,
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannyalalam kehidupan mereka®’ Penjelasan
lebih lanjut dikemukakan oleh Muchith bahwa pendekatankontekstual

merupakarpembelajaran yang bermakna dan menganggap tujuan pembelajaran

SSAgus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar:2009) him.29

%6Johnson Elaine, ContextualTeachingand Learning, (California: Corwin Press,Inc,
2006)him.15

S'Sanjaya, W. S/ &/ ; | k Rémbelajarart, (afarta: Kencana Prenada Media
Group,2006nIim.109
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adalah situagang ada dalam konteks tersebut,konteksitu membantusiswa
dalam belajabermaknadan juga untuknenyatakan hahal yangabstrak®®

Ditien Dikdas menmenyebutkanerdapat tujuh komponen utama
pendekatan pembelajaran kontekstual, vyaitu (1) Constructivism
(Konstruktivisme);(2) Inquiry (Menemukan)j(3) Questioning(Bertanya);(4)
Learning community (Masyarakatbelajar); (5) Modelling (Pemodelan);(6)
Reflection (Refleksi); dan (7) Authentic assessmen{Penilaian autentik).
Konstruktivisme merupakanlandasanberpikir pendekatankontekstual yang
menganggapahwasiswamembangursendiripengetahuannysecaraertahap
dan memberinya makna melalui pengalaman nyata. Siswa terlibat aktira
dan merupakansubjek utama pembelajaran. Siswéidak lagi A me ner i mao
pengetahuan, mel ai nkan i me dirg demgan r uk si 0
bantuan gurd?®

Dari beberapa uraian mengenai pengertian pengajaran dan pembelajaran
kontekstual di atas, maka dalam penelitian ini CTL dapat disimpulkan sebagai
suatu konsep pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dan aktivitas kelas
dergan kehidupan dan pengalaman nyata siswa. Dalam CTL proses belajarnya
diarahkan untuk mengasah daya kreativitas siswa, pola berpikir kritis siswa, dan
kemampuansiswa untuk menyelesaikanmasalahdengan mengaplikasikan

pengetahuagangdimiliknya dalamkehidupan sehatari.

*8Muchith, M. SaechanPembelajaranKontekstual,(Semarang:Rasail Media Group,
2008) him.89

Firdaus Su 6 u d i @PhngeinkangarBuku Teks Tematik Berbasis Kontekstual,
(Jurnalnternaionalpendidikan: Teori, Penelitian,dan PengembangarVol. 1 No. 9 September
2016),him 17441748.
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2. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang khas, yang
membedakannya dengan pendekatan pembelajaran lain. Karakteristik
pembelajarakontekstual menurut Depdiknas adalah:
1) kerjasama?) salingmenunjang3) menyenangkary) tidak membosankan,
5) belajar dengan gairah, 6) pembelajaran terintegrasiswaaktif, 8) sharing
denganteman, 9) menggunakarberbagaisumber, 10) siswa kritidan guru
kreatif, 11)dinding kelas datoronglorongpenuh dengan hasil karya siswa, dan
12) laporan kepada orang tua bukapor,melainkan hasil karysiswa.

Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleh Komalasari bahwa karakteristik
pembelajarankontekstual meliputi pembelajara yang menerapkankonsep
keterkaitan (relating), konsep pengalamanangsung(experiencing, konsep
aplikasi @pplying, konsep kerjasamacqoperating, konsep pengaturan diri
(selfregulating, dan konsepenilaian autentikauthenticassessmept®

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran kontekstual memiliki ciri khusus, yakni pembelajaran yang
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata, mengarahkan
siswa untuk berpikir kritis dengan melakukan eksplorasiterhadapkonsep
dan informasi yang dipelajari, serta adanya penerapan penilaian autentik untuk

menilaipembelajarasecaranolistik.

8% omalasariKokom. 2010. PembelajararKontekstualKonsepdan Aplikasi him. 13
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3. Komponen-Komponen Pendekatan Kontekstual
Menurut Muslich pendekatanpembelajarankontekstual melibatkan
tujuh komponemtama,yaitu:5?

a) Konstruktivisme(Constructivism)
Konstruktivismemerupakanandasarfilosofis pendekatarpembelajaran
kontekstual,bahwa pengetahuardibangunoleh manusiasedikit demi
sedikit melalui sebuah proses. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta
fakta, konsepatau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia
harus mengonstrukgengetahuanitu dan memberi makna melalui
pengalamannyata. Menurut pandangartkonstruktivisme,tugas guru
adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara: (a) menjadikan
pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswan¢)beri kesempatan
siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri; dameftyadarkan
siswaagarmenerapkastrategimerekasendiridalam belajar.

b) Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri merupakanbagian inti dari kegiatan pembelajaranberbasis
kontekstual. Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada
pencarian dampenemuan melalui proses berpikir secara sistematis.
Pengetahuandan keterampilaryang diperolehsiswadiharapkan bukan
hasil mengingatseperangkdakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan

sendiri.

61 Muslich,M (ED).Melaksanakan PTK Itu MudakClassroom Action Reaction) Pedoman
Praktis Bagi Guru Profesional. Edisi 1 Cetakan 6 (Jakarta:Bumi Aksara:2012) him.44
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c) BertanyaQuestioning)
Bertanya adalah cerminan dalam kondisi berpikir. Bertanyadalam
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuanberpikir siswa. Bagi siswa,
kegiatan bertanya dimaksudkan untuk menggali informasi,
mengkomunikasikanapa yang sudahdiketahui, dan mengarahkan
perhatianpadaaspekyang belum diketahuinya.Bertanya adalah proses
dinamis, aktif, dan produktif serta merupakan fondasiideaiaksibelajar
mengajar.

d) MasyarakaBelajar(LearningCommunity)
Konsep masyarakatbelajar menyarankanagar hasil pembelajaran
diperoleh dari kerjasama dengarorang lain. Ketika menggunakan
pendekatapembelajararkontekstualdi dalam kelas, guru disarankan
selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelomigelkmpok belajar.
Siswa dibagi dalam kelompelkelompok yang argptanya heterogen,
yang pandai mengajari yang lemah, yéagumemberitahuyangbelum
tahu, yang cepat mendorongtemannyayanglambat, yang mempunyai
gagasan segememberiusul,dan seterusnya.

e) PemodelarfModeling)
Pemodelaradalahprosespembelajarardenganmemperagakamsesuatu
contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Dalam pembelajaran

kontekstual, gurubukanlah satusatunya model. Pemodelandapat
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dirancangdenganmelibatkan siswa. Seseorang bisaditunjuk
dengan memodelkaesuatiberdasarkapengalamaryangdiketahui.

f) Refleksi (ReflectionRefleksi adalah cara berpikir tentang apa yang
baru dipelajari atau berpiliebelakang tentang ajagpa yang sudah
dilakukan ketika pembelajaran. Reflekserupakamrespongerhadap
kejadian,aktivitas,ataupengetahuagangbarudipelajari.Nilai hakiki
dari komponenini adalahsemangatnstropeksiuntuk perbaikanpada
kegiatanpembelajaran berikutnya.

g) PenilaianAutentik (AuthenticAssessment)

Penilaian autentik adalah upgyengumpulan berbagai data yang dapat
memberikargambararperkembangahelajarsiswa.Datadikumpulkan
dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat  tersebut, dapat disimpulkan
bahwapenerapanpendekatanpembelajarankontekstual dalam proses
pembelajaran memilikikomponen yang komprehensif. Komponen
komponen tersebutmencakupproseskonstruktivis, melakukanproses
berpikir secarasistematismelalui inkuiri, kegiatanbertanyaantarasiswa
denganguru maupun sesama siswanembentukkerjasama antarsiswa
melaluidiskusi,adanya peramodeluntukmembantyprosegpembelajaran,
melibatkansiswadalam melakukarrefleksi pembelajaran, serta penilaian
sebenarnya yang dilakukan selamaosgs pembelajaranberlangsung

sampai diperoleh hadielajar.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual

Kelebihan dan kelemahanselalu terdapatdalam setiap model, strategi,
atau metode pembelajaran. Namun, kelebihan dan kelem#draebut
hendaknya menjadieferensi untuk penekangenekanan terhadap hal yang
positif dan meminimalisir kelemaharkelemahannyadalam pelaksanaan
pembelajaran.Menurut Sanjaya kelebihan pendekatan kontekstual adalah
sebagaberikut:

a) Menempatkarsiswaselagaisubjekbelajar,artinyasiswaberperaraktif
dalamproses pembelajaran.

b) Dalam pembelajarankontekstual siswa belajar dalam kelompok,
kerjasamaliskusi,salingmenerimadan memberi.

c) Berkaitansecaraiil dengardunianyata.

d) Kemampuarberdasarkan pengalaman.

e) Dalam pembelajarankontekstual perilaku dibangun atas kesadaran
sendiri.

f) Pembelajarandapat dilakukan dimana saja sesuai dengan
kebutuhan.

g) Pembelajarakontekstuabdapatdiukur melaluibeberapaara,misalnya
evaluasi proses, hasil karya siswa, penampilan,observasi,rekaman,
wawancaragll.

Selanjutnya, kelemahan pendekatan kontekstual menurut

Komalasari yaitu:
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a) Jika guru tidak pandai mengaitkan materi pembelajarandengan
kehidupan nyataiswa,makapembelajaramkanmenjadimonoton,

b) Jika guru tidak membimbing dan memberikan perhatian yang ekstra,
siswa sulit untuk melakukakegiatan inkuiri, dan membangun

pengetahuannysendiri.
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D. Pengembangan LKPD Berbasis PendekatanKontekstual Untuk

Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa

Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)

A\ 4

!

! !

Melakukan Analisis
Kurikulum

Menyusun Peta
Kebutuhan Pesertd
Didik

Menentukan Judul Melakukan
LKPD dan materi Evaluasi dan
yang sesuai penilaian

Berbasis Pendekatan
Kontekstual

)

Konstruktivisme,
Menemukan,Bertany®lasyarakat
belajar PemodelajRefleksi);dan

Penilaianautentik.

I

Keterampilan menulis Diksi, Gaya Bahasa,
puisi siswa Rima, Tema, Amanat.

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan dengan melihat realitas
kondisi belajar siswakelas IV SDN 2 Ngijo Malang. Penelitian ini akan
menghasilkan sebuah produk yaditembar Kerja Peserta DidikLlKPD) berbasis
pendekatan kontekstual yang dapat meningkdtkgerampilan menulis puisiswa
kelaslV SDN 2 Ngijo Malang. Selain itu pada progeshgembaganLKPD akan
terus dilakukan validasi, validasi akan dilakukan oleh beberapa ahli yaitu ahli
desain bahan ajar, matebahasa dan ahli praktisi. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan, peneliti akan mengembangkan sebuah produk yang déutuhk
siswa kelas kelaB/ SDN 2 Ngijo Malang agaketerampilan menulis puisi siswa
meningkat, maka penelitian ini termasuk penelitiR&D (Research and
Development Tujuan dari penelitianR&D untuk mengembangkan atau
menyempurnakan produk yang sudah a#&PD berbasis pendekatan kontekstual
merupakan bentuk produk pengembangan peneliti.

Model penelitian pengembangan,imiengadopsi model pengembangan
ADDIE yang dikembangkan olelRobert Maribe Branchsebagai dasar
pengembangabKPD berbasis pendekatan kontelka materi menulis puisBalah
satu fungsi ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan

infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja
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pelatihan itu sendif? Selain itu model ini juga dapat digunakan unhekbagai

jenis produk pengembangan seperti media pembelajaran, bahan ajar atau model,
strategi dan metode pembelajafdnAlasan pemilihan model pengembangan
ADDIE, karena model pengembangan tersebut (1) tersusun secara sistematis, (2)
sudah dikenal luasath terbukti memberikan hasil yang baik, (3) tahapan pada
pengembangan model ini sesuai dengan standar tahapan penelitian R&D. Dengan
begitu dapat disimpulkan bahwa modeDDIE dapat dipakai dalam berbagai
bentuk pengembangan produk seperti media dan lzguasalah satunya LKPB.

Oleh karena ity penelitian ini akan menghasilkan sebuah produk yaitu Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual yang dapat
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 2 Ngijo Malang.

Tahamn ADDIE lebih jelasnya digambarkan dalam gambar berikut:

Gambar 3.1 TahapanADDIE
Sumber: (Branch.2009)

Sar i Bi nt Besdin P&nbeldjarak Modalddie Dan Implementasinya Dengan
Tekni k J iPpsidingy , dSeminar Nasional Pendidikan, 2017, 1182,
http://eprints.umsida.ac.id/432/

Tut i k Kh ®éngembangsra Modefi Pembelajar&@endidikan Agama Islam
Berbasis EModul Flifboold ( Uni ver sitas | sl am Negeri Syarif
84william W. Lee dan Diana L. OwemultimediaBased Instructional Design: Computer
Baseal Training, WekBased Training, Distance Broadcast Training, PerformaBesed Solution

Second Edi%an Fransisco: Pfeiffe004),h.210
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan adalah tahapan dalam sebuah
penelitian Berikut penjelasan dariiap-tiap langkah modeADDIE:
1) Analyze(analisis)

Tahap ini merupakan tap awal dalam penelitian desaidan
pengembangan. Di tahap analisis, peneliti melakukan studi awal dissdiah
Sekolah Dasar Negeri 2 Ngijo di Maladgn kajian literatur terhadagbjek
kajian masalah yang diangkat yaitu terkait keterampilan menulis siswa kelas IV
sekolah dasar, LKPD, dan pendeka@rL itu sendiri. Selain itu, melakukan
analisis materi pada buku guru dan buku siswa kelas IV kurikulum 2013.
Pentingnyanelakukan analisis ke segala aspek, agar informasi yang didapatkan
sesuai dengan objek kajian masalah yang diambil berkaitan dengan
pengembangan LKPD.

2) Design(desain)

Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnyandesain
produk yang akan dikembgkan yaitu LKPD berbasis pendekatan
kontestual ini di desain denganmenggunakan anva. Peneliti mulai
merancang kompondtomponen apa saja yang diperlukan saat penyusunan
LKPD. Komponen tersebut meliputi: 1) Judul, 2) Petunjuk belajar, 3)
Kompetensi yang hendak dicapai, 4) Informasi pendukung, 5) Tugas dan
langkah kerja, dan 6) Penilaian. Selain rancangan komponen dalam LKPD, juga
ada rancangan mengenai prinpinsip dalam pendekataliTL yang meliputi:

1) Konstruktivisme, 2) Menemukan, Bertanya, 4) Masyarakat belajar, 5)
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Pemodelan, 6) Refleksi, dan 7) Penilaian sebenarnya/otentik. Selain itu, peneliti
juga membuat instrumen yang akan digunakan untuk menilai kelayakan dari
LKPD yang nantinya selesai dibuat, instrumenu idisusun dengan
memperhatikan 3 (tiggpoin aspek penilaian LKPD yaitu: 1) Aspek struktural
LKPD, 2) Aspek kelayakan isi, dasek kekontekstuala€{L), dan 3 Aspek
kebahasaan

3) Developmen{pengembangan)

Setelah semua materi selesai dianalisis, rancangan skiédh dibuat,
dan instrumen sudah selesai, dalam tahap pengembangan ini rancangan yang
telah dibuat sebelumnya direalisasikan ke dalam wujud asli atau berupa desain.
Desain tersebut menyangkut kepada bentuk desain yang akan digunakan,
konten/materi isi dam lembaran LKPD, serta menambahkan komponen
komponen dari pendekatdtontekstualdi dalamnya. Setelah desain LKPD
selesai di buat, langkah berikutnya akan divalidasi oleh beberapa ahli yang
bersangkutan. Setélabeberapa ahli memberikareview dan saran,baru
kemudian peneliti melakukan perbaikaRengembangarLKPD berbasis

pendekatan kontekstuademanfaatkamedialCT dengan:

a. Tampilanslidesyang diawali dengan halaman sampul yang berisi judul
materi, identitas kelas dengan layout yang sesuai dengtemimenulis
puisi,

b. Slideselanjutnya yaitu berisi kata pengantar dari peneliti,

c. Side ketiga yaitu paparan Kl, KD, dan tujuan pembelajaran materi

unsur puisi,
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d. Side keempat berignateri puisi.

e. Slideselanjutnya berisi tugas déangkah kerja yang has diisi oleh
peserta didik.

f. Selanjutnya berisi evaluasi,

g. Danslideterakhir memuat penilaian.

4) Implementation(implementasi)

Tahap ini, LKPD vyang telah dirancang akan diuji coba atau
diimplementasikan secara terbatas kepada beberapa lseskatan dengan
pengembangan LKPD berbagSIL yang sudahdibuat dan mendapat hasil
reviewserta penilaian para ahliahap keempat yaitu tahap implementasi. Tahap
ini dilakukan dengan membuat angket validasi yang ditujukan kepada beberapa
pihakseperti ahli desain/konstruk bahan ajar, ahli materi, ahli praktisi, dan siswa
sebelum LKPD berbasis kontekstual diimplementasikan di SDN 2 Ngijo
Malang. Hal tersebut sesuai dengan pendj@nke Nieveemsyarat utama
produk dikatakan layak untuk digunakgerdiri atas tiga kriteria yaitu validitas,

kepraktisan, dan efektivit&s.

5) Evaluation (evaluasi)
Ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian desain dan pengembangan.
Dalam tahap ini akan dilakukan proses evaluasi berkenaan dengan hasil

implementasi gng telah dilakukan kepada siswa, apakah LKPD yang dibuat

8501 i v iPgngembarigan &tlia Pembelajaran #OFL (E-Organizer Form Learning)
Materi Unsur Puisi Untuk
Meni ngkat kan Motivasi dan Hasil pn&dj ar Si sws
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dapat digunakan dengan baik oleh siswa ataukah masih ada kekurangan
kekurangan. Jika masih terdapat kekurangan di dalam LKPD yang peneliti
kembangkan, maka akan menjadi saran atau rekomendasieln@jjtian yang
akan datang.

Uji Coba Produk

Uji coba produk mencakup desain uji coba, subjek uji coba, jenis data,

instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data. Berikut penjelasan-masing

masing:

1. DesainUji Coba

Uji coba adalahtahapanmencobakarproduk hasil pengembangan
yang bertujuan untuk menemukan efektifitas produk. tfaglaat pengujian
ini, akandiberikan kewenangan kepada ahli materi,cesiain pembelajaran,
guru mata pelajaran terkait di sekolah yang dituju, daswasiswi
bersangkutanUji coba produk dilakukan untuk mengetahui kevalidan, yang
diketahui dari hasil analisis kegiatan uji produk melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Validasi oleh ahli isi atau mateBéhasa Indonesmaterimenulis puisi
b. Validasi oleh ahldesain produk

c. Validasi oleh ahli bahasa

o

. Validasi oleh praktispembelajaran

(1)

. Uji lapangan
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2. Subyek Uji Coba

Subyek uji coba dalam pengembanda€PD untuk meningkatkan
keterampilanmenulis puisiadalah siswa kelatv SD Negeri 2 Ngijo
Malang Sumberdata di dapat dari validasi ahli, observasi lapangagket

praktikalisasdanresporpesertalidik kelas ¥ SDN 2 Ngijo Malang

3. JenisData

Jenigdatapadapenelitianpengembangani berupadatakuantitatifdan
data kualitatif.Data kualitatifdidapatkan dari validasi para ahli berupa kritik,
saran, masukan, dan komentar untuk memperbaiki bahan ajar yang telah
dikembangkan. Selain itu data kualitatif yang didapatkan dari hasil uji coba
LKPD berbasis kontekstual adalah jawaban dari siswa saabgbagjaran
berlangsung dengan menggunakan LKPD berbasis kontekstual yang
dikembangkan. Sedangkan Data kuantitatif diperoleh dari pengumpulan

instrumen data berupa angka.

4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkdata berupa

wawancaraangket atau kuisionedan dokumentasiAngket yang disusun
tersebut terdiri dari angket validasi yang ditujukan untuk para ahli dan angket
keterampilan menulis puigang ditujukan untuk siswa kel SDN 2 Ngijo
Malang.

a. Wawancara adadfa teknik pengumpulan data dengamemberikan

pertanyaan kepada narasumber hagwancara dapat dicatat atau

direkam. Peneliti menggunak@enis wawancara terstruktur dan tidak
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terstruktur. Untukwawancara terstruktur digunakan peneliti untuk
wawancar&epala beberapa siswa kelds SDN 2 Ngijo Malangterkait
sebelumdan sesudah penggundadPD. Wawancara tidak terstruktur
juga dilakukan peneliti sebagai penunjuang data angketdigngakan
sebagai penelitian sebelum dilakukannya penelitiguk mencari
informasi lebih detail terkait subyek yang akhteliti.

Angket (Kusioner)

Angket dimaksudkan untuk memperoleh edédia secara lengkap dari
pertanyaarpertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Angket yang
disusun yakni angket mengenai validakiPD yang ditujukan kepada
para ahli, sedangkan angket peningkataterampilan menulis puisi
ditujukan kepada subjek uji coba produk yakni siswa kelaSDN 2
Ngijo Malang.Masingmasing kuisioner (angket) yang diberikan kepada
para ahli dan siswa memilikndikator yang berbeda yang didasari
dengan prinsip penyusunan angket

Lembar Observasi

Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana
peneliti mencatat informasi sebagaimana yang peneliti dapat saat
melakukan observasi itu sendiobservasi dilakukan di SDN 2 Ngijo
Malang tepatnya di keldd/ dan peneliti menemui sumber data utama
yaitu wali kelaslV dan siswa kelagV. Lembar observasi/pengamatan
LKPD berbasis Pendekatan kontekstual dengan tujnenganalisis

penilaian pada pesertidik sesuai indikator yang telatitentukan
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sebelumnyaPadapenelitianini akan mengobservasketerampilan
menulis puisi siswa kelas IV SDN 2 Ngijo Malangengenai
penggunaan LKPBebelum dan setelah menggunak&iD yang

telah dikembangkadan di validasi oleh ahli.

d. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari
tempapenelitian meliputi laporan kegiatan, feftato, dan data yang
relevan dengan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan saatpengambilan analisis ketuhan serta saat

berlangsungnya uji coharoduk.
5. Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah data terkumpul vyaitu
melakukan analisisdata. Data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan berikutnya hasilanalisis deskriptif kuantitaif akan
dideskripsikan secara kualitatif. Analisis data yang dikembangkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Analisis Validitas

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan dktt berupa jawaban,
saran, komentar, dan swkan dari para ahli validator yang didapatkan dari
angket yang telah dibuat. Angket yang berisi jawaban, kritik, saran dan
masukan kemudian di kuantitaifkan dengan menggunskala likertyang
dianalisis dengan perhitungan presentasi skor item padap setia

jawaban dari setiap pertayaan dalam angket.
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Rumus yang bisa digunakan dalam menentukan pesseiersebut

adalah sebagai berikut:

. P
gP T

Ql g

1

Keterangan:
P = presentase kelayakan
EX = jumlah skor jawaban validator
E Xi = gkar midi @rkinggi (nilai harapan)
100% = bilangan konstan

Tabel 31 Kriteria Kevalidan Produk

Skala
Nilai Presentase (%) Kualifikasi Kriteria kelayakan
(skor)
5 90-100 Sangat baik Tidak ada perlu
revisi
4 75-89 Baik Tidak perluadarevisi
3 6574 Cukup baik Perludrevid
2 55-64 Kurang baik Pealu direvisi
1 0<55 Sangat Kurang Bail Pelu revisisemua

Sumber: (Sudjana. 1990)

Berdasarkan kriteria tabel kualifikasi tingkat kevalidan didt&$D
dinyatakan layak jika memenuhi kriteria skoi Q0 dar i seluruh
angket penilaian ahli isi materi, ahli desain, ahli praktisi, dan siswa LKPD
yang dikembangkan harus sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan, jika
belum memenuhi skor yang ditentukan maka proses perbaikan harus
dilakukan agarLKPD yang dikembangkan dapat menempuh skor yang

menyataka.KPD tersebut layak.
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b. Analisis Kemenarikan Produk
Kemenarikan produk akan dianalisis berdasarkan hasil angket respon

siswa dan disesuaikan dengan tabel kriteria berikut ini:

Tabel 3.2Kriteria Kemenarikan Produk

Presentase (%) Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
7589 Baik
6574 Cukup Baik
55-64 Kurang Baik
0< 55 Sangat Kurang Baik

Sumber: (Sudjana. 1990)

Berdasarkan dengan kriteria yang dipaparkan di, &&BD bisa
dikatakan menarik apabila skor yang diperoleh berada pada kisaran 75

10086

c. ObservasiPenilaian Keterampilan Menulis Puisi Siswa

Observasi keterampilan menulis puisi sistiakukan ketikasebelum
dan sesudah(beforeafter) penggunaanLKPD berbasis pendekatan
kontekstualyang dikembangkan oleh peneliti. Data observasi yang telah
didapatkan kemudian diolah dan dianalikemudian hasil data yang sudah
didapat dianalisis menggunakan Microsoft Office Exel. Cara menghitung
presentase dari magimasing indikator berdasarkan rumus yang

diadaptasi sebagai berikut :

tOE

%6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 14, (Jakarta:
Rineka Cipta), 2014, him. 172
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Keterangan:
P = presentase kelayakan
EX = jumlah skor jawaban
EXi = jumlah skor tertinggi

Hasil persentase tersebut kemudian dikonversi kedalam bentuk

pernyataan untuk menentukan sejauh mana ketercapaian keterampilan

menulis puisisiswa. Kriteria penilian produk sebagaimana dapat dilihat

dibawah ini

Tabel 3.3 Kategori PenilaianKeterampilan Menulis Puisi

Skala
Nilai Presentase (%) Kualifikasi
(skor)
5 95-100 Sangat baik
4 75-89 Baik
3 6574 Cukup baik
2 5564 Kurang baik
1 0<55 Sangat Kurang Baik
Sumber: (Sudjana. 199



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba
1. Deskripsi Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik atau disingkat dengan LKPD
merupakan bahan ajar yang mendukung pembelajaran. LKPD ini berguna
sebagai pendukung dari buku ajar yang sudah ada sekaligus mempermudah
guru dalam menyampaikan materi kepada sfwaPD ini terdiri dari
beberapa komponen yang dapat dilihat didalamnya. Adapun rincian dari
LKPD ini ialah sebagai berikut:

a. SampulLKPD

LRPD

Lembar Kerja Pesarta Didik

MATERI MENULIS PUISI

Berbasis Pendekatan Konecksewal

Gambar 4.1 SampulLKPD

5Awe,dkk. (2019). Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik Bermuatan
Multimedia Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Temaaba€empat
Tinggalku Pada Siswa Kelas IV SDI Rutosoro Di Kabupaten Nghdaal DIDIKA, 5(2), him.48
61.
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Sampul memuat tentang point materi yang akan dipelajari oleh
siswa yang meliputi tema dan sub tereadrta gambar yang relevan
tentang poin materi yang akan dipelajari. Poin materi yang terdapat
pada sampul bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk melalui
proses pembelajaran dan gambar bertujuan untuk menarik minat
baca siswa pada LK

b. Kata Pengartr LKPD

Gambar 4.2 Kata PengantarLKPD
Kata pengantar berfungsi mengantarkan pembaca kepada isi

atau uraian yang terdapat dalam LKPD.
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c. DentitasLKPD

Pembelajaran5 Pembelajaran6

RJA PESERTA DEDIK

MATERI POKOK

Ayo Berdiskusi!

PETUINIEIE

iaman pmsan s on srman v m— S

MamaKeempk
Mara Angpres Kabampele:

Gambar 4.3 IdentitasLKPD
Identitas memuat tentang, temaaupun subtema, dan

keterangan pembelajaran, serta materi pokok yang akan dipelajari.

d. Standar IsLKPD

Pemetaan Kl dan KD Tujuan Pembelajaran

XOMPETENSE INTIKELAS T

Tusjuasas Py el farun

FEMETAAN KOMPETENST DASAR
MUATAN BAHALA INDONESLA

aren 8 da= §

Gambar 4.4 Standar IsiLKPD
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Halaman keempat Dberisi tentang informasi kompetensi diatn
kompetensi dasadan halamakelimaberisi tujuan pembelajaran. Hal

ini bertujuan untuk memudahkan guru dan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

e. Petunjuk PenggunaarkKPD

Petunjuk Penggunaan Lembsr Kerja Peserts Didik
(LKPD)

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan.KPD
Petunjuk penggunaan dalam LKPD berfungsi untuk
memudahkan siswa dalam mengerjakan LKPD.

f. MateriLKPD

Pembelajaran 5
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Pembelajaran 6

Gambar 4.6 Materi LKPD
Materi yang ada dalam LKPD terdiri dari 2 pembahasan, yaitu
tentang ciriciri puisi dan unsuunsurpuisi. Setiap halaman dalam materi
ini memiliki kesesuaian antara materi dengan pemahaman peserta didik
sesuai dengan kondisi psikologis siswa. Pemilihan warna dalam LKPD
menggunakan warna yang cerah sehingga menarik perhatian siswa. Font
yang diguakan dalam LKPD yaitGaramond, Im feldan ukuran yang

digunakan juga bervariasi yang disesuaikan dengan kebutuhan desain.
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g. Daftar Pustak&éKPD

TEET R RTR R R R R R R

e e o e e e e

Gambar 4.7 Daftar Pustaka LKPD

Daftar pustaka terletak di bagian akhir LKPD yang berfungsi
untukmemberikan informasi kepada pembaca atau sumber yang menjadi
titik acuan untuk mengembangkan LKPD.

h. Biografi LKPD

Gambar 4.8 Biografi LKPD

Biografi berisi tentang biodata, perjalanan penulis dan pengembang
bahan ajar LKPD dalam dunigoendidikan yang diharapkan

meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas IV. Selain itu,
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LKPD ini diharapkan untuk mengembangkan dan memajukan dunia
pendidikan.

Setiap halaman dalam LKPD ini memiliki kesesuaian antara materi
dengan gambar yang ditaitkan. Pemilihan warna dalam LKPD
disesuaikan dengan kondisi psikologis siswa, warna yang ditampilkan
dalam LKPD menggunakan warna yang cerah sehingga menarik
perhatian siswa. Font yang digunakan dalam LKPD ya#dtamod, Im
fell danMontserratSemiBolddan ukuran yang digunakan juga bervariasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan desain. LKPD terdiri atas soft dan
hard file. Soft filedapat digunakan melalui perangkat elektronik seperti
handphone, komputer d&®€. Hard filedicetak menggunakan kertas A4
sehihgga hasil yang ditampilkan menjadi lebih baik dan menarik.

2. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Data validasi produk pengembagan LKPD dilakukan délamnap.
Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian validasi dari dosen ahli
materi/isi,tahap kedua dilakukan oleh abkhasa, tahap ketiga dilakukan
oleh desain/media, tahap émpatdilakukan oleh ahli pembelajaran kelas
IV SDN 2 Ngijo Malang. Data validasi produk pengembangan media
pembelajaran yang diperoleh dalam penelitian ada duadataukuantitaif
dan kualitatif, perolehan data melalui tahap validasi ahli dan uji coba produk

lapangan.
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a. Hasil Validasi oleh Ahli Isi/Materi

Produk pengembangan yang diserahkan oleh ahli isi/materi
berupaLKPD berbasis pendekatan kontekstual. Papaeksreptif hasil
validasi ahli isi/materi terhadap produk pengembangan LKPD pada materi
menulis puisi untuk kelas IV yang diajukan melalui metode kuesioner
dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil penilaian ahli isimateri

No. Variabel x X x x i | P(%) Klfa?/';elirtljaan Ket

Kelengkapan komponer

L LKPD
> Kesesuaian materi
' pembelajaran .
- - Sangat Tidak
0,
3. Penyajian materi 36 40 90% Baik direvisi

pembelajaran

Kesesuaian LKPD
4, dengan pembeljaran
kontekstual

Berdasarkanable diatasmaka penilaian yang dilakukan oleh ahli
isi/materi mencapai sko®0%. Jika dicocokkan dengan tabel kevalidan
produk, maka skor yang didapat termasuk dalam dalam krgarngat
baik, jadi tidak perlu adaevisi.

b. Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa

Produk pengembangan yang diserahkan oleh ahli bahasa berupa
LKPD berbasis pendekatan kontekstual. Paparan deksriptif hasil validasi
ahli bahasa terhadap produk pengembangan LKPD pada materi menulis
puisi kelas 1V yag diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen

angket dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 42 Hasil penilaian ahli Bahasa
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Kriteria

I 0,
No. Pernyataan X X X Xi P (%) Kevalidan Ket
Bahasa yang digunakan
1. -
komunikatif .
Bahasa yang digunakan . T.'da.k.
. - 41 50 82% Baik direvisi
2. sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik
3. Kesesuaian EYD

Berdasarkariabel di atas, maka penilaian yang dilakukan oleh

ahli bahasa mencapai skor 82%. Jika dicocokkan dengarkealadidan

produk, maka skor yang didapat termasuk dalam dalam kriteria baik, jadi

tidak perlu ada revisi.

c. Validasi Oleh Ahli Desain

Produk pengembangan yang diserahkan oleh ahli desain adalah

LKPD berbasis pendekatan kontekstual. Paparan deksriptifafidasi

ahli desain terhadap produk pengembangan LKPD berbasis pendekatan

kontekstual pada materi menulis puisi untuk kelas IV yang diajukan

melalui metode kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 43 Hasil penilaian ahli Desain

: Kriteria
0,
No. Pernyataan XX X Xi P(%) Kevalidan Ket
Tampilan LKPD menarik
1. | dan sesuai dengan kebutuh
siswa
Kesesuaian gambar yang .
2. digunakan 108 | 120 | 92% Sangat 'I_'|da_k_
- - Baik direvisi
Penempatan judul kegiatan
3 belajar, sub judul, dan angk|

halaman tidak mengganggu

pemahaman
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Berdasarkatabeldi atas, maka penilaian yang dilakukan oleh
ahli desainmencapai sko®2%. Jika dicocokkan dengan tabel
kevalidan produk, maka skor yang didapat termasuk ddklam
kriteria sangabaik, jadi tidak perlu adaevisi.

d. Validasi oleh Ahli Pembelajaran

Produk pengembangan yang diserahkan oleh ahli pembelajaran
berupa LKPD berbasis pendekatan kontekstual. Paparan deksriptif hasil
validasi ahli pembelajaran terhadapoguk pengembangan LKPD
berbasis pendekatan kontekstual pada materi menulis puisi untuk kelas
IV yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 44 Hasil penilaian Ahli Pembelajaran

Kriteria

i 0
No. Pernyataan XX | xxi| P®%) Kevalidan Ket
Penggunaan LKPD
berbasis pendekatan . Tidak
1| kontekstual efektif 52 | 60 | 8666667  Bak | gy
digunakan di kelas 1V

Berdasarkariabel di atas, maka penilaian yang dilakukan oleh
ahli pembelajarai€mencapai skoB7%. Jika dicocokkan dengan tabel
kevalidan produk, maka skor yang didapat termasuk dalam dalam

kriteria baik, jadi tidak perlu adaevisi.
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3. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Kontekstua untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Puisi

Produk pengembangan diuji cobakan pada siswa kelas IV SDN 2

Ngijo Malang. Data hasil observasi menulis puisi siswa diperoleh dari

sebelum menggunakan LKPD berbasis pendekatan kontekstual dan setelah

menggunakan LKPDberbasis pendekatan kontekstual. Penyajian data
observasi dari hasil uji coba lapangaswa kelas IV SDN.2 Ngijo Malang
sebelum dan sesuddieforeafter) penggunaan LKPD berbasis pendekatan
kontekstual.

a) Lembar Observasi Penilaian Keterampilan MenulissPSiswa

Sebelum Penggunaan LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual

Produk pengembangan diujicobakan pada siswa kelas IV SDN
2 Ngijo Malang. Uji coba dilakukan dengan kegiatan sebelum
penggunaan LKPD bebasis pendekatan kontekstual. Penilaian
keterampilan ranulis puisi menggunakan lembar observasi
keterampilan menulis puisi yang telah divalidasi oleh ahli sebelumnya.
Hasil lembar observasi yang sudah diperoleh kemudian dianalisis
berdasarkan keseluruhan indikatpenilaian keterampilan menulis
puisi peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nilai
keterampilarmenulis puisi siswa sebelum penggunaan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual.Penyajian data observasipenilaian

keterampilanmenulis puisisiswa kelas IV SDN 2 Ngiko Malang
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sebelum lgeforg penggunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual,

dapat dilihat pada tabel berikut:ini

Tabel 45 Hasil keterampilan menulis puisi siswa kelas IV sebelum

penggunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual

No Aspek P(%) Kategori

1 Tema 61 Kurang baik

2 | Diksi 41 Sangat kurang baik
3 Gaya Bahasa 47 Sangat kurang baik
4 Imajinasi 58 Kurang baik

5 | Rima 39 Sangat kurang baik
6 | Amanat S7 Kurang baik

Total 51% Kurang baik

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat persentaseatd&keterampilan

menulis puisi siswa pada aspek tema sebesar 61% dengan kategori

kurang baik, aspek diksi sebesar 41% dengan kategori sangat kurang

baik, aspek gaya bahasa sebesar 47% dengan kategori sangat kurang

baik, aspek imajinasi sebesar 58% dengan kategori kurangbpek

rima sebesar 39% dengan kategori sangat kurang baik, indikator amanat

sebesar 57% dengan kategori kurang baik. Maka dari jumlah

keseluruhan aspek tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan menulis

puisi peserta didik sebelum penggunaan LKPD b&h@sndekatan

kontekstual dikategorikan sangat kurang baik dengan persentase

sebesar 51%.
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b) Lembar Observasi Penilaian Keterampilan Menulis Puisi Siswa

Setelah Penggunaan LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual

Uji coba selanjutnya menggunakan LKPD berbasmlpkatan
kontekstual pada siswa kelas IV SDN 2 Ngijo Malang. Penilaian
keterampilan menulis puisi menggunakan lembar observasi
keterampilan menulis puisi yang telah divalidasi oleh ahli sebelumnya.
Hasil lembar observasi yang sudah diperoleh kemudian ldisna
berdasarkan keseluruhan indikator penilaian keterampilan menulis
puisi peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nilai
keterampilan menulis puisi siswa setelah penggunaan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual. Penyajian data observasi pe@enilaia
keterampilan menulis puisi siswa kelas IV SDN 2 Ngijo Malang setelah
(after) penggunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual, dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 46 Hasil keterampilan menulis puisi siswa kelas IV setelah

penggunaan LKPD berbasigpendekatan kontekstual

No Aspek P (%) Kategori

1 | Tema 87 Baik

2 | Diksi 68 cukup baik

3 | Gaya Bahasa 83 Baik

4 | Imajinasi 87 Baik

5 | Rima 67 cukup baik

6 | Amanat 85 Baik
Total 80% Baik
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat persentaseata keterampilan
menulis puisi siswa pada aspek tema sebesar 87% dengan kategori baik,
aspek diksi sebesar 68% dengan kategori cukup baik, aspek gaya bahasa
sebesar 83% dengan kategori baik, aspek imajinasi sebesar 87% dengan
kategori baik, aspekma sebesar 67% dengan kategori cukup baik,
indikator amanat sebesar 85% dengan kategori baik. Maka dari jumlah
keseluruhan aspek tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan menulis
puisi peserta didik setelahaffer) penggunaan LKPD berbasis
pendekatan konkstual dikategorikan baik dengan persentase sebesar

80%.

c) Distribusi Kesimpulan Per Aspek sebelum datelsé (before
after) penggunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual
Tabel 47 Distribusi Kesimpulan Per-aspek sebelum dan

setelah(before-after) penggunaan LKPD berbasis pendekatan

kontekstual

Sebelum before)Penggunaan LKPD
No | Interval Frekuensi Persentase Kategori
5 90-100 0 0 Sangat Baik
4 75-89 0 0 Baik
3 6574 0 0 Cukup Baik
2 55-64 9 54 Tidak Baik
1 0 O 5 11 55 Sangat.Kurang
Baik
20 100
Setelah(after) Penggunaan LKPD
No Interval Frekuensi Persentase Kategori
5 90-100 0 0 Sangat Baik
4 75-89 19 98 Baik
3 6574 1 2 Cukup Baik
2 55-64 0 0 Kurang Baik
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Sangat Kurang
Baik

20 100

Berdasarkan tabel diatas, kita bisa membandingkan sebelum dan
setelah penggunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada siswa
kelas IV SDN.2 Ngijo MalangPada saat sebelurbefore pengunaan
LKPD berbasis pendekatan kontekstual tampak bahwa, sebasigake9
berada pada predikat Kkur ang bai k d
Selanjutnya sebanyak 11 siswa berada pada predikat sangat kurang baik

dengan interval skor 0 O 54.

Selanjutnya, kita dapat melihat setelatftdr) pengunaan LKPD
berbasis pendekatan Kekstual tampak bahwa, sebanyak 19 siswa
berada pada predikat bai k dengan i ni
sebanyak 2 siswa berada pada predikat cukup baik dengan interval skor

65 O 74.

Hal ini dapat disimpulkan, sebelum dan setelb@efdreatfter)
pengginaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual mengalami
peningkatan, dengan kata lain efektif dalam meningkatkan keterampilan

menulis puisi siswa kelas IV SDN 2 Ngijo Malang.
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Hasil Analisis Data Kemenarikan LKPD Berbasis Pendekatan
Kontekstual
Data kuatitatif hasil penilaian uji coba lapangan dari angket siswa

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 48 Hasil Kemenarikan LKPD Berbasis Pendekatan

Kontekstual
Interval . . . .
Skor Predikat Frekuensi X X X X | P% Nilai
90-100 Sangat Baik 15 1085 | 1197 85 77,35
75-89 Baik 5 57 63 15 13,66
6574 Cukup Baik 0 0 0 0 0
55-64 Kurang Baik 0 0 0 0
0<55 Sangat 0 0 0 100 0
Kurang Baik
Jumlah 20 1143 | 1260 100 90.71

Berdasarkan data angket siswa dari uji coba lapangan yang
telahdisajikan pada tabel di atas, persentase keseluruhan mencapai
91% dengan kriteria sangat bai®ebanyak 15 orang siswa berada
pada interval skor 9200 dengan predikat sangat baik. Selanjutnya
sebanyak 5 orang siswa berada pada interval sk@&97&engan

predikat baikJika dicocokkan dengan tabel kemenarjkaaka skor
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91%yang terdapat pad&KPD berbasis pendekatan kotekstual pada
materi menulis puidermasuk dalam kriterisangat baik.
B. Analisis Data
1. Validitas LKPD Berbasis PendekatanKontekstual

Pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual ini melalui
beberapa kali proses validasi yang dilakukan oleh 4 ahli, yakni ahli materi,
ahli bahasa, ahli desain/produk, dan ahli materi pembelajaran kelas 1V.
Validasi ini dilakukan untuk melai rancangan produk yang
dikembangkan. Setelah LKPD divalidasi, kemudian dilakukan analisis data
kuantatif yaitu jumlah skor angket yang dibagikan dan data kualitatif yaitu
komentar dan saran dari para ahli atau validator.

Sesuai dengan gagasdBranch bahwa tahapan validasi ini
merupakan tahapan yang penting karena akan menentukan kualitas produk
awal dengan memastikannya tepat secara teoritis menurut ahlfpakar.

Hasil validasi dari beberapa ahli dan hasil uji coba lapangan
dikonversikan pada skala perdase berdasarkan pada ketentuan tingkat
kevaliditasan serta dasar pengambilan keputusan untuk melakukan revisi
terhadap LKPD berbasis kontekstual digunakan kriteria kualifikasi

penilaian sebagai berikut:

Tabel 49 Kualifikasi tingkat kelayakan berdasarkan persentase

Presentase (%) Kualifikasi Kriteria Kevalidan Produk
90-100 Sangat Baik Tidak perlu ada revisi
75-89 Baik Tdak perlu ada revisi

%8Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, vol. 722
(Springer, 2009)him. 84
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6574 Cukup Baik Perlu direvisi
55-64 Kurang Baik Perlu direvisi
0<55 Sangat Kurang Baik Perlu revisisemua

a. Skor 1, jika sangat kurang baik, perlu direvisi semua.
b. Skor 2, jika kurang baik, perlu direvisi
c. Skor 3, jika cukup baik, perlu direvisi
d. Skor 4, baik, tidak perlu ada revisi
e. Skor 5, sangat baik, tidak perlu ada revisi
Paparan data hasilalidasi ahli isi/materi, ahli bahasa, ahli
desain/produk, dan ahli materi pembelajaran kelas V. Untuk
pengembangan media adalah sebagai berikut:
a. Validasi Anli Isi/Materi
Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli isi/materi adalah
sebagaberikut:
1. KesesuaiamlengarKompetensi Inti KI), Kompetensi Dasar
(KD), dan Indikator
2. Kebenaran substansi pembelajaran
3. Materi disajikan sistematis, jelas dan dipahami
4. Kesesuaiamimengaitkan materi secara kotekstual
5. Penggunaan bahasa mudtahami
6. Kesesuaia gambar dengan materi
7. Kejelasanpetunjuk pengerjaan soglangdisusun

8. Keruntutan latihan dengan materi
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Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen ibu Yuli Sri Indah
Lestari, sebagai ahli isi/materi dan dihitung dengan persentase tingkat
kevalidan media pembelajaran diperoleh persentase 90%. Sesuai dengan
tabel kevalidan, persentase tingkat pencapaian 90% berada pada
kualifikasi sangat baik sehingga LKPD berbasis pendekatan kontekstual
tidak perlu ada revisi.

Cakupan materi, akurasi matetan kemutahiran materi disesuaikan
dengan ketentuan pengembangan kurikulum 2013 yang disampaikan
kepada kelas IV SD/Mi? Materi menulis puisi terdiri daduasub bab
yang terdiri dari Cidciri puisi dan unsuusur puisi.

b. Validasi Ahli Bahasa

Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli bahasa adalah

sebagai berikut:

1. Kesesuaian dengan tingkat perkembarmgsertadidik

2. Kesesuaian dengdimgkatperkembangaemosionapesertalidik
3. Keterpahaman peserta didik terhagagan

4. Kesesuaian ilustrasiengan substanpesan

5. Kemampuan peserta didik untalerespormpesan

6. Doronganmenulis puisi pada pesedalik

7. Keruntutan dan keterpaduan aritab

8. Keutuhanmaknadalambabdan dalansubbab

®Di ana Pus pTematk Trpadu Kurikeim 2018 Tema CitaCitakwdo Jak ar t a:
Pusat Kurikulum Dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017.
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9. Ketepatartatabahasa
10. Ketetapan ejaan

Dari angkettanggapan yang diisi oleh ibu Yuli Sri Indah Lestari,
M.Pd, sebagai ahli bahasa dan dihitung dengan persentase tingkat
kevalidan LKPD berbasis kontekstual pembelajaran menulis puisi
diperoleh persentase 82%. Sesuai dengan tabel kevalidan, persentase
tingka pencapaian 82% berada pada kualifikasi baik sehingga LKPD
tidak perlu ada revisi.

c. Validasi Ahli Desain

Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli desain adalah

sebagai berikut:

1. Pemisahan antar paragraph jelas

2. Spasi antar teks dan gambar sesuai

3. Penempatan judul kegiatan belajar, dan angka halaman tidak
mengganggu pemahaman

4. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman

5. Penerapan hiasan sebagai latar belakang tidak mengganggu judul,
keterangan dan angka halaman

6. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf

7. Kreatif dan dinamis

8. Kejelasan tujuan, indikator yang ingin dicapai
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9. Memiliki daftar isi dan petunjuk penggunaan LKPD yang mudah
dipahami

10. Tampilan cover LKPD menarik

11.Urutan penyajian

12.Gambar yang disajikan berhubungan deriggalasan materi

13. Kelengkapan informasi

14.Menarik minat melalui komponen tampilan yang konsisten, terkini
dan bagus.

15.Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

16. Kesesuaian pemilihan jenis huruf dengan karakteristik peserta didik

17.Kesesiaian pemilihan ukuran huruf dengan karakteristik peserta
didik

18.Kesesuaian pemilihan warna huruf

19.Lay out dan tata letak yang menarik

20.Kesesuaian warna dengan materi

21.Kesesuaian ilustrasi/materi

22.llustrasi sampul buku menggambarkan isi/materi ydisgmpaikan

23.Desain tampilan menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa SD

24.Bahasa dalam buku sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik

Dari angket tanggapan yang diisi oleh ibu Dr. Hj. Samsul Susilawati,
M.Pd, sebagai ahli desain dan dihitung denga&nsentase tingkat
kevalidan LKPD berbasis pendekatan kontekstual pembelajaran menulis

puisi diperoleh persentase 90%. Sesuai dengan tabel kevalidan,
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persentase tingkat pencapaian 90%. berada pada kualifikasi sangat baik

sehingga LKPD tidak perlu ada rsv

Dalampengembangan bahan agalaberbagai aspeéispek yang
dapat jadi patokan, antara lain: (1) Konsep adalah suatu ide atau
gagasan. (2) Prinsip adalah suatu kebenaran dasar sebagai titik tolak
untuk berpikir ataumerupakan suatu petunjulntuk berbuat atau
melaksanakan suatu. (3) Fakta adalah sesuatu yang telah terjadi atau
yang telah dikerjakan atau dialami. (4) Proses adalah serangkaian
dari perubahanGerakangerakan perkembangan. (5) Niladalah
suatu pola, ukuran atau merupakan suatu tipe atau model. (6)

Keterampilan adalah kemampuan berbuat sesuatu yang® baik
d. Validasi Ahli Pembelajaran

Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli pembelajaran adalah

sebagai berikut:

1. Tampian LKPD berbasis kontekstual memudahkan guru dalam
pembelajaran materi menulis puisi

2. LKPD berbasis kontekstual mudah untuk digunakan

3. LKPD berbasis kontekstual membuat saya lebih bersemangat dalam

mengajarkan materi menulis puisi

"0 Harjanto.Perencanaan PengajarafJakarta: Rineka Cipta, 2008) him.27
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4. Dengan menggunakan LKPD rbasis kontekstual membuat
pembelajaran materi menulis puisi tidak membosankan.

5. LKPD berbasis kontekstual mendukung saya untuk menguasai
pelajaran menulis puisi.

6. LKPD menulis puisi praktis digunakan oleh siswa

7. LKPD yang dikembangkan dapat membantu danun@m siswa
dalam menentukan cidiri dan unswunsur puisi

8. LKPD yang dikembangkan dapat membantu siswa bersemangat
dalam mengungkapkan gagasannya berdasarkan pendekatan
kontekstual

9. Penyampaian materi dalam LKPD berbasis kontekstual berkaitan
dalam kehidpan seharhari.

10. LKPD menulis puisi dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi

11. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD berbasis
kontekstual jelas dan mudah dipahami.

12. Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis kontekstual sederhana
dan mudaldimengerti.

Dari angket tanggapan yang diisi oleh bapak A. Faris Rasyidi, sebagai
ahli pembelajaran dan dihitung dengan persentase tingkat kevalidan LKPD
berbasis kontekstual pembelajaran menulis puisi diperoleh persentase 86%.
Sesuai dengan tabel kevalidaersentase tingkat pencapaian 86% berada

pada kualifikasi baik sehingga LKPD tidak perlu ada revisi.
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Dalam proses belajar mengajar terdapat tujuan yang ingin dicapai
yaitu membangun dan mengembangkan potensi peserta’didkPD
sangat pentingalam proses pembelajaran, membantu peserta didik dalam
mengembangkan konsep, melatih peserta didik dalam menemukan dan
mengembangkan keterampil&Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa LKPD sangat penting dalam proses pembelajaran untuk
menincgkatkan aktivitas, kreativitas dan imajinasi peserta didik menjadi
lebih aktif.

2. Keefektifan LKPD Berbasis Pendekatan Kontesktual

Untuk Meningkatkan Keterampilan menulis puisi siswa, peneliti
melakukan uji coba langsung LKPD berbasis pendekatan kontekstual
kepada siswa kelas IV SDN 2 Ngijo Malang, untuk melihat perbedaan
peningkatan keterampilan menulis puisi siswa, peneliti melakukan
observasi penilaian menulis puisi siswa sebelum dan sete&iréafter)
menggunakan LKPD yang dikembangkan.

Peningkatan éterampilan menulis puisi siswa diperoleh dari
perhitungan skala likert, hasil persentase di SDN 2 Ngijo Malang diperoleh
dari nilai hasil observasi sebelum menggunakan LKPD dan nilai observasi
setelah menggunakan LKPD. Adapun persentase data yang dipeaoie

sebelum pengunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual sebesar 51%

"ICahyanovianty, A. D., & Wahidin. (2021Analisis Kemampan Numerasi Peseialik
Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minifdumal Cendekia, 2021)
05(02), 14391448.https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.651

?Hidayat.R. (2013). Pengembangan Lembar Kerja Siswa Beracuan Pendekatan
Penemuan Terbimbing pada Materi Segi Tiga Kelas VIl Sekolah Menengh Pedamal
Universitas Lampung. Vol.4Im.35
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dengan kualifikasi sangat kurang baik. Setelah penggunaan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual, persentase penilaian siwva meningkat menjadi 80%
dengan kualifikasi baik.

Berdasarkardata di atas, maka dapat dikatakan bahwa peningkatan
keterampilan menulis puisi siswa pada materi menulis puisi dengan
menggunakan LKPD berbasis pendekatan kontekstual mengalami
peningkatan yang signifikan yang telah dilakukan.

3. Kemenerikan LKPD Berbasis Pexdekatan Kontekstual
Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli pembelajaran adalah
sebagai berikut:

a. Tampilan LKPD berbasis kontekstual menarik

b. LKPD berbasis kontekstual mudah untuk digunakan

c. LKPD berbasis kontekstual membuat saya |&eitsemangat dalam

materi menulis puisi

d. Dengan menggunakan LKPD berbasis kontekstual membuat

pembelajaran materi menulis puisi tidak membosankan.

e. LKPD berbasis kontekstual mendukung saya untuk menguasai

pelajaran menulis puisi.

f. LKPD menulis puisi praktis dunakan oleh siswa

g. LKPD yang dikembangkan dapat membantu dan menuntun siswa

dalam menentukan cidiri dan unswunsur puisi
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h. LKPD yang dikembangkan dapat membantu sideasemangat
dalam mengungkapkan gagasannya berdasarkan pendekatan
kontekstual

I. Penyampain materi dalam LKPD berbasis kontekstual berkaitan
dalam kehidupan sehdnari.

J. LKPD menulis puisi dapat meningkatkan keterampilan menulis
puisi

k. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD berbasis
kontekstual jelas dan mudah dipahami.

|. Bahasa yang diguakan dalam LKPD berbasis kontekstual
sederhana dan mudah dimengerti

Dari angket tanggapan yang diisi oleh pengguna dan
dihitung dengan persentase tingkat kemenarikan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual diperoleh persentase 91%. Sesuai dengan
tabel kemen@gkan, pesentase tingkat pencapaian 91% berada pada
kualifikasi sangat baik.

Penelitian serupa dilakukan oleh Susilawati WWéntang
pengembangan lembar kerja peserta didik berli@bisdi sekolah
dasar menyimpulkan bahwa efektivitasnya mencapai 93%d.L
merupakan model pembelajaran nyata yang sangat efektif

digunakan. Sdpin itu, model CTL mendorong siswa membuat

Susilawati, W. O.Pengembangan Lembar Kerja Peserta DidlkkPD) Berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) di Sekolah Das@Edukatif: Jurnal Ilimu
Pendidikan,2022) him. 492£2938.
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hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga

dan masyarakdf. Berdasakan hal tersebut dapat disimpulkan

bahwa pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual,

terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa.
C. Reuvisi Produk

Berdasarkan pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual,

sebelum digunakan prodwdkan terlebih dahulu akan dinilai oleh para ahli
yaitu ahli materi dan ahli bahasa, ahli desain, dan ahli pembelajaran. Hal ini
bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk yang
dikembangkan, sehingga produk dapat dan layak diterapkan pada proses
pembelajaran. Berdasarkan validasi oleh beberapa ahli, maka LKPD diberikan
kritik, saran dan masukan. Berikut ini akan dijabarkan hasil validasi yang telah
dilakukan oleh validator yaitu:

Tabel 410 Hasil Revisi Produk

Nama Subyek Ahli isi/Materi Kritik dan Saran
Yuli Sri Indah Lestari, M.Pd Cantumkan referensi yang digunakan,
untuk petunjuk penggunaan LKPD
diperjelas lagi instruksinya sesuai
dengan kebutuhan peserta didik,
perhatikan cara membuat soal yang bg
dengan memperhatikan tingkat
pemahaan peserta didik kelas IV.

Nama Subyek Ahli Bahasa Kritik dan Saran

Yuli Sri Indah Lestari, M.Pd Gunakan bahasa yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik agar lebih
mudah dipahami untuk anak usia SD
kelas IV. Khususnya untuk penggunaa
kata dan kafnhat pada LKPD.
Nama subyek Ahli Desain Kritik dan Saran

"4Sepriady, J. Contextual teaching and learning dalam pembelajaran sejarah
(KALPATARU: Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Seja?@li8). him.10a110.
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Dr. Samsul Susilawati, M.Pd 1. Gunakan gambar siswa sekolah
Madrasah Ibtidaiyah. Untuk gambar
anak perempuan menggunakan jilba

2. Masukkan Glosarium

3. Masukan Kunci Jawaban

Nama SubyekAhli Pembelajaran Kritik dan Saran

A. Faris Rasyidi, S.Pd LKPD berbasis pendekatan kontekstug

yang diperlihatkan sudah cukup baik,

namun masih sedikit perlu
penyederhanaan kalimat agar peserta
didik lebih mudah memahami.

Dari beberapa kritiksaran dan masukan yang diberikan oleh validator
dan telah dilakukan revisi oleh peneliti. Sehingga LKPD berbasis pendekatan
kontekstual pada materi menulis puisi layak digunakan dan di uji cobakan

kepada siswa kelas IV B SDN 2 Ngijo Malang



BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

1. Revisi produk berdasarkan kritik, saran dan masukan oleh ahli

isi/materi yakni sebagai berikut:

Tabel 5.1 Revisi produk oleh ahli isi/materi

No

Point yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
1. | Referensi
2. | Petunjuk

Penggunaan LKPD

Petunjuk Penggunaan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD)

Berdoalah sebelum mengerjakan!

Jangan lupa tulis nama dan nomar sbsen
dikotak yang ieleh disediskan!

‘Kerjakan setiap kegiatan yang ada &i
LEPD inil

1

Z

3

el s peTunk kegisnan dergan
el sebelum mengerjskan!

5.

LEPD ini diperuntuldan secara

Perumjuk Penggunasn Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

* Toapabaalah tegads geec spels ads Stsna dime smcagerdna
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soal

l

Diskusikan bersama kelompokmuy |

leumnplan Katakata yang tessusua menjodi baris-baris T

menjart beberapa bagian ©

2 Tuliskan husruf vokal dari kata terakbie setiap baris!

. Tuiskan amanas puist puck bals tezakhir!

lab fusdul lain &

|

3. | Petunjuk Soal [ —
> et
2. Revisi produk berdasarkan kritik, saran dan masukan oleh ahli validasi
Bahasa yakni sebagai berikut:
Tabel 5.2 Revisi produk oleh ahli Bahasa
No : o o o
Point yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
1. | Penggunaan Bahass
. . = 5 erdiskusi!
instruksi untuk W W
peserta d|d|k m"l::ompokymgterdiridnriz-«aranglisva! ;
________ == - — -
Nama Anggota Kelompok:
2. | Penggunaan bahase




3. Revisi produk berdasarka&mnitik, saran dan masukan oleh ahli validasi

Desain yakni sebagai berikut:

88

Tabel 5.3 Revisi produk oleh ahli desain

No
Point yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
1. | Gambar siswa of |=====. o) [=sm===
LICP D LKPD
Lember Kerjo Poacrie Didik Lember Kerjn Foacrks Didik
g 0 +o o
Lalaks 4 1 GIRT. G ?
EE N Y i L N
2. | Glosarium .
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Kunci Jawaban -

4. Revisiproduk berdasarkan kritik, saran dan masukan oleh ahli validasi
Pembelajaran yakni sebagai berikut:

Tabel 5.4 Revisi produk oleh ahli Pembelajaran

Point yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
Penyederhanaan
Kalimat — s

o o=

Produk yang telah dihasilkan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE menghasilkan suatu produk pendidikan yakni
LKPD berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan

keterampilan menulis puisi siswa, pada materi menulis puisi tema 6
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subtema 1 kelas IV di SDN 2g§o Malang. Adapun beberapa tahapan

pengembangan yang dilakukan oleh peniliti yakni sebagai berikut:

a. Mengumpulkan informasi, tahapan ini merupakan tahapan paling
awal penelitian dan pengembangan, dimana peneliti melakukan
observasi dengan melakukan kontddngan gurguru yang ada
SDN 2 Ngijo Malang. Hal ini dilakukan oleh peneliti guna
memperoleh informasi terlebih dahulu.

b. Perencanaan, pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian terkait
dengan informasi yang terlebih dahulu diperoleh. Setelah
melakukan pengkajian peneliti melakukan studi literatur guna
memecahkan permasalahan yang muncul pada pembelajaran yang
ada pada SDN 2 Ngijo Malang, adapun hasil studi literatur yang
dapatkan yakni peneliti akan pengembangan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual paatateri menulis puisi pada tema 6 sub
tema 1 kelas IV SDN 2 Ngijo Malang.

c. Pengembangan produk, pada tahapan ini peneliti mengumpulkan
berbagai referensi yang berhubungan dengan produk yang
dikembangkan, mencari literatur untuk dijadikan sebagai referensi
dan rujukan pada media, mencari gambar, merancang tampilan pada
produk, mencari font dan aplikasi yang yang akan digunakan pada
media yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Setalah itu peneliti melakukan perancangan, peneiliti telah

mengahskan media produk awal yang akan dinilai dan divalidasi
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oleh ahli isi/materi, ahli desain dan ahli pembelajaran yang telah
dipilih.

. Revisi, pada tahapan ini peneliti melakukan revisi berdasrkan
masukarmasukan yang bersifat kualitatif oleh para validatad&®
tahapan revisi peniliti melakukan beberapa perubahan, perbaikan
dan penyempurnaan pada produk.

. Validasi, setelah produk awal selesai maka dilakukan validasi oleh
ahli isi/materi, ahli Bahasa, ahli desain dan ahli pembelajaran,
validitas dilakukan untuk menilai apakah produk yang
dikembangkan sudah berada pada kualifikasi valid dan layak
diujicobakan pada siswa.

Uji coba lapangan, uji coba produk dilakukan di SDN 2 Ngijo
Malang sebanyak 20 siswa. Uji coba dilakukan untuk menguji
keefektifan produk yangikkmbangkan. Pada tahapan ini juga
dilakukan observasi sebelum dan setelah diberikan LKPD berbasis
pendekatan kontekstual pada materi menulis puisi untuk
memperoleh data, kemudian data ini akan dianalisis untuk melihat
keefektifan dari produk yang dihiturdengan menggunakan skala
likert. Setelah diberikan LKPD berbasis pendekatan kontekstual,
peneliti melanjukan penelitian dengan membagikan angket kepada
siswa yang berisi pernyataan tentang produk yang dikembangan.

. Revisi produk, pada tahapan ini pendigimbali melakukan revisi

terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan hasil uji lapangan
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apa yang menjadi kelemahan dan keurangan pada produk yang
dikembangkan sehingga pruduk menjadi lebih baik dan layak
digunakan pada uji coba skala luas.
B. Desminasi Produk
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan
peniliti, bahwa produk LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada menulis
puisi tema 6 sub tema 2 kelas IV SDN 2 Ngijo Malang, masih pada tahap uji
coba skala kecil. Namun tidak menutup kentangn produk ini dapat
digunakan pada skala luas berdasarkan izin dari peneliti dan pengembang.
Secara teknis produk pengembangan LKPD dapat digunakan dan
disebarluaskan berdarkan hasil dari validasi oleh beberapa ahli, yakni ahli
isi/materi, ahli Bahasa, ahli desain, ahli pembelajaran dan siswa yang
menunjukkan produk ini layak dan menarik untuk digunakan pada proses
pembelajaran yang dilakukan. Dengan adanya diseminasi produk ini
diharapkan dikemudian hari produk ini dapat diproduksi secara bes#
kemudian digunakan pada pembelajaran khusunya pada materi menulis puisi
pada tema 6 sub tema 2 kelas IV SDN 2 Ngijo Malang
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Saran pengemabangan produk lebih lajut berdasarkan pengembangan yang
sudahdilakukan yaitu:
1. Pengembangan LKPD berbasis pendekatan kontekstual pada materi
menulis puisi tema 6 sub tema 2 kelas IV SDN 2 Ngijo Malang dapat

ditambahkan maternateri secara detail dan dapat memberikan contoh
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yang disesuaikan dengan lingkungan sektarg tidak terdapat pada
produk.

. Pengembangan selanjutnya akan dilakukan pada sub tema dan tema
yang lebih luas dan dengan inovasi agar produk bisa mengikuti
perkembangan keilmuan.

. Pengembangan LKPD berbasis pendekatarekstial selanjutnya juga

akan dikembangkan pada mata pelajaran lain dan kelas awal maupun

dikelas tingg.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian digtdapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. DesainLKPD berbasigendekatan kontekstual teridiri dari 28 halaman dan terbagi
delapan bagian yaitu, halaman depan, halaman KD dan kompetensi inti, tujuan
pembelajaran, pembahasan materi, soal latihan, glosarium, daftar pustaka dan
biografi penulis. LKPD berbasis pendekatemntekstual merupakan bahan ajar
yang mempunyai karakteristik yang memiliki warna warni dan gambar yang
menarik. Materi yang termuat di dalam pengembangan LKPD ini yakrgigiri
puisi dan unsuunsur puisi yang terdapat pada tema 6 sub tema 1 kelasNV2SD
Ngijo Malang. LKPD yang telah dikembangkan mendapatkan penilaian dari ahli
isi/materi,ahli bahasa, ahli desain, ahli pembelajaran dan dari uji coba lapangan.

2. Impilikasi LKPD berbasis pendekatan kontekstual diperoleh dari penilaian dari
berbagai pihakdiantaranya oleh ahli isi/materi, ahli Bahasa, ahli desain, ahli
pembelajaran dan respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan.
Berdasarkan penilaian ahli isi/materi LKPD berbasis pendekatan kontekstual
mendapatkan persentase sebesar 90% dengidifikasi sangat baik. Penilaian dari
ahli Bahasa sebesar 82% dengan kualifikasi baik. Penilaian dari ahli desain media
big book mendapatkan persentase nilai sebesar 90% dengann kualifikasi baik.
Penilaian yang dilakukan oleh ahli pembelajaran SDN 2 Ndialang
mendapatkan persentase nilai sebesar 87% dengann kualifikasi sangat baik. LKPD
yang telah diujicobakan dilapangan kemudian diberikan penilaian oleh pengguna

atau siswa untuk menilai tingkat kemenarikan produk. Berdasarkan penilaian siswa

94
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oleh siswaLKPD berbasis pendekatan kontekstual mendapatkan nilai sebesar 91%
dengan kualifikasi sangat baik.

. LKPD berbasis pendekatan kontekstual terbukti eketetif dalam meingkatkan
keterampilan menulis puisi siswa. Berdasarkan hasil uji coba peneliti kepada siswa
kelas IV SDN 2 Ngijo Malang, peningkatan keterampilan menulis puisi siswa
diperoleh dari perhitungan skala likert. Hasil persentase di SDN 2 Ngijo Malang
diperoleh dari nilai hasil observasi sebelum menggunakan LKPD dan nilai
observasi setelah menggunak#iPD. Adapun persentase data yang diperoleh dari
sebelum pengunaan LKPD berbasis pendekatan kontekstual sebesar 51% dengan
kualifikasi sangat kurang baik. Setelah penggunaan LKPD berbasis pendekatan
kontekstual, persentase penilaian siwa meningkat me8f@didengan kualifikasi

baik.
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B. SARAN
LKPD berbasis pendekataan kontekstual pada materi menulis puisi yang
terdapat pada tema 6 sub tema 2 kelas IV SDN 2 Ngijo Malang, setelah mendapatkan
berbagai saran dan masukan agar produk yhkgmbangkan dapat dimanfaatkan
secara maksimal yakni:

1. LKPD berbasis pendekatan kontekstual yang terdapat pada temaiagitasub
tema 2 kelas IV SDN 2 Ngijo Malang ini tentu memiliki kekurangan dan
keterbatasan. Oleh karena itu, dal@enggunaan hendaknya di dukung oleh
sumbefrsumber belajar lain yang relevan dengan materi pelajaran.

2. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut pada-materi
materi lainpadapelajaran bahasa indonesia dengan menambahakan pendekatan
yang sesai dengan karakteristik materi pelajaran.

3. Pengembangan LKPD juga dapat dilakukan pada materi dan mata pelajaran yang

lain yang disesuaikan dengan kebutuhan di masiaging sekolah/madrasah.
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3. Lampiran RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 2 Ngijo Malang
Kelas / Semester 1472

Tema : 6. Cita-citaku

Sub Tema : 1. Aku dan Cita-Citaku
Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke 16

Alokasi waktu :2x 35

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun peduli, dan

percayadiri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk.
B. KOMPETENSI DASAR

Muatan Bahasa Indonesia

No.

Kompetensi Dasar

3.6

Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan sccara lisan dan

tulis dengan tujuan untuk kesenangan.

4.6

Melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan

ekspresiyang tepat sebagai bentuk ungkapan diri.
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C'

D.

E.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu mengimplementasikan ciri-ciri dan

unsur-unsur isi puisi dengan benar
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa mampu menganalisis isi dan
amanat puisi dengan tepal

3. Melalui kegiatan penugasan siswa mampu membuat isi dan amanat puisi

dengan tepat.

4. Melalui kegiatan unjuk diri (presentasi) siswa mampu mempresentasikan

puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi,dan ekspresi yang sempurna
dan benda-benda yang

dengan percaya diri. ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dijumpainya di rumah dan di sekolah.
MATERI PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia: Ciri-Ciri Puisi dan Unsur-Unsurnya
Puisi merupakan karya sastra yang disusun dengan kata-kata yang indah. Ciri-
ciri puisi adalah sebagai berikut ;
1. Puisi terdiri atas kata-kata yang tersusun menjadi larik-larik/baris
2. Larik-larik/baris dalam puisi tersusun menjadi bait.
3 Suku kata terakhir dari setiap larik membentuk rima.
4. Kata terakhir setiap larik memiliki keteraturan bunyi vokal (irama )
Unsur-unsur puisi terdiri dari tema, diksi, irama, majas, rima dan amanat.
PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan “ Kontekstual

Model Pembelajaran : Cooperative Learning tipe PBL ( Problem Based Learning)

Mectode : Tanya Jawab, Ceramah, Diskusi, dan Unjuk Kerja.
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Alokasi
Deskripsi Kegiatan
Wakitu
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa 10 menit
menurut agama dan keyakinan masing-
masing.
2. Melakukan komunikasi tentang kehadiran
SISWi

3. Mengajak berdinamika dengan tepukkompak
dan lagu yang relevan.

4. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anakdalam
mengawali kegiatan pembelajaran peserta
menyapa anak.

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

6. Dengan bimbingan guru, siswa membahas
tentang cita-cita yang juga dapat disamakan
dengan mimpi yang ingin diraih dan
melakukan apersepsidengan pembelajaran
yang telah dilakukan sebelumnya.

7. Guru dapat memberikan beberapa pertanyaan
untuk menstimulus ketertankan siswa tentang
topik Cita-Citaku pertanyaan :

+ Apakah mimpi besarmu?

+ Apakah yang sudah kamu lakukan untuk
menggapai cita-citamu tersebut?
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G. PENILAIAN (ASSESMENT)
Penilawan terhadapa maten ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dan pengamatan
sikap. tes, pengetshuan dan presentasi unjuk kerja projek dengan rubnk penilaian.
11 SUMBER BELAJAR
I Buku Guru Tema 6 Kelas 4 ( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi
Revist 2017, Jakana . Kementenan Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
2 Buku Siswa Tema 6 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi

Revisi 2017, Jakana® Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)

3 Buku PGPR Tema 6 Cita-Citaku, PT Penerbit Intan Paniwara, 2018

Malang, November 2023

P r‘u

NIM: 210103220001
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5. Hasil Ahli Materi /Isi

Validator P1| P2 P3 | P4 P5 P6 P7 P8 | Jumlah| Bobot Kali Nilai
Yuli Sri Indah Lestari, M.Pd| 5 4 4 5 5 4 4 5 36 40 100 90
6. Hasil Ahli Bahasa
Validator P1 P2 P3 P4 | P5 P6| P7 P8 P9 | P10| Hasil | Bobot Kali Nilai
Yuli Sri Indah Lestari 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 41 50 100 82
7. Hasil Ahli Desain
Validator P1|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10| P11| P12| P13| P14| P15| P16
Dr. Hj. Samsul SusilawatM.Pd| 4 | 5 | 4| 4 | 5|4 |4 |5 |5 ]| 4 5 4 5 4 5 4
P17| P18| P19| P20| P21| P22| P23| P24 | Hasil | Bobot| Kali | Nilai
5 4 5 4 5 5 4 5 108 | 120 | 100 | 90
8. Hasil Ahli Pembelajaran
Validator P1|P2| P3| P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10| P11 | P12| Jumlah| Bobot| Kali Nilai
A. FarisRosyidi, S.Pd| 5 | 4 4 514 4 5 4 4 4 4 5 52 60 100 | 86,66667
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9. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Puisi Siswa Sebelum Penggunaan LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual

Kode Siswa Pl P2 P3 P4 P5 P6 Hasil Bobot Kali Nilai
Al 3 2 3 3 1 2 14 30 100 47%
A2 2 1 2 3 2 2 12 30 100 40%
A3 4 2 2 2 2 3 15 30 100 50%
A4 3 3 2 3 2 4 17 30 100 57%
A5 2 1 2 3 2 1 11 30 100 37%
Ad 4 2 3 3 2 4 13 30 100 60%
AT 3 2 3 2 2 3 15 30 100 50%
AB 4 2 2 4 2 3 17 30 100 57%
A9 3 2 2 3 2 2 14 30 100 47%
A0 2 1 2 2 1 1 0 30 100 30%
All 4 2 3 3 2 3 17 30 100 57%
Al2 3 1 2 3 2 3 14 30 100 47%
Al3 4 2 3 3 2 3 17 30 100 57%
Al4 3 1 2 3 2 3 14 30 100 47%
Als 4 2 3 3 2 4 18 30 100 60%
AlG 3 2 2 4 2 3 16 30 100 53%

238 480 100 50%
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10.  Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Puisi Siswa Sebielah Penggunaan LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual

Kode Siswa P1| P2 | P3| P4 | P5 | P6 Hasil Bobot Kali Nilai
Al 4 4 4 4 3 5 24 30 100 80%
A2 5 3 4 4 3 5 24 30 100 80%
A3 4 3 4 4 3 5 23 30 100 77%
A4 4 4 4 5 3 4 24 30 100 80%
A5 4 3 4 4 4 4 23 30 100 77%
A6 4 4 5 4 3 4 24 30 100 80%
A7 5 4 4 4 3 4 24 30 100 80%
A8 5 3 4 5 3 5 25 30 100 83%
A9 4 3 4 4 3 5 23 30 100 77%

Al10 5 3 4 5 3 5 25 30 100 83%
All 4 3 4 4 4 4 23 30 100 77%
Al2 5 4 4 5 3 4 25 30 100 83%
Al3 4 3 4 4 3 4 22 30 100 73%
Al4 5 3 4 5 3 5 25 30 100 83%
Al5 4 4 5 4 3 4 24 30 100 80%
Al6 5 3 4 4 3 5 24 30 100 80%

382 480 100 80%
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Hasil Penilaian Kemenarikan Oleh Penggunérespon Peserta Didik
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12. Lembar Validasi Ahli Mater i

~

Lampiran Instrumen Penclitian
Lembar Validasi Ahli Materi

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi

di Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang

Hari dan tanggal :__KA"{G, |6 NNember 2023
Nama Validator : X{\i_ Sri lndah Les’(arf, MH
Instansi/Lembaga L“N MQ_ULGM MaW lbrah\m WLS

Judul ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendckatan Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Puisi di Kelas TV SDN 2 Ngijo Malang

Penyusun  : Ramlah
Pembimbing : Prof.Dr.H.Wahidmumi,M.Pd.Ak
Dr.Mohamad Zubad Nurul Yaqin,M.Pd

Instansi : Pascasarjana UIN Malang

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dengan hormat,

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi, pada materi kelas
IV semester 2 tema 6, subtema | di SDN 2 Ngijo Malang, saya memohon kesediaan
Bapak/ibu untuk memberikan penilaian dengan mengisi angket yang telah
disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya panduan
tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang bapak/ibu berikan akan
digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari panduan ini. Atas perhatian
dan ketersediaanya untuk mengisi angket validasi panduan ini, saya ucapkan
terimakasih.
Pemohon

Ramjah
NIM :210103220001
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Pet Ia

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (V') pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butiv dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut :

Pedoman Penilaian

Skor 1 - Berarti “Sangat Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan,

Skor2 : Berarti “Tidak Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,

kurang mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 3 : Berarti * Cukup Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang

mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 4 :Berarti “Valid" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang

mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 5: Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional,

mendukung ketercapaian tujuan,
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Lembar Validasi Ahli Materi

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi

di Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang

Aspek Indikator i
1 23|45
Kesesuaian dengan KI, KD, dan J
Pl Indikator
Kebenaran  substansi  Materi
Pembelajaran ‘/
Materi disajikan secari
sistematis, jelas dan mudah v
Dipahami
Kesesuaian mengaitkan materi v
Isi Secara kotckstual
Penggunaan  bahasa  Yang 7
mudah dipahami v/
Kesesuaian ~ gambar  Dengan
Materi \/
Kejelasan petunjuk pengerjaan
Latihan atau | soal yang disusun
Evaluasi Keruntutan ~ latihan  sesuai L
dengan materi v

Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari sumber BSNP (2012) dan Hendro Darmodjo dan
Jenny R E Kaligis (dalam Endang Widjajanti, 2008: 4-6)

Catatan tambahan (bila diperlukan)
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Kesimpulan

Kesimpulan Instrumen lembar validasi olch validator aspek kelayakan
desain mengenai Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi di
Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang ini dinyatakan :

(] Layak digunakan tanpa ada revisi .
@l Layak digunakan dengan revisi.

(0 Tidak layak digunakan di lapangan.

Malang, \@.. Naveneno23

Nip:.LBI49%2 ...
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13. Lembar Validasi Ahli Bahasa

Lampiran Instrumen Penelitian
Lembar Validasi Ahli Bahasa

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi

di Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang

Hari dan tanggal - _WALNOVQMbCf 207'3 S
Nama Validator - _YU\\ 7gf'| \ndﬂk L“W,_“_A:Pd_
Instansi/Lembaga : U\“ Mqu\ana Ma& _\bm"\\m {\_’(@-lga

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Puisi di Kelas TV SDN 2 Ngijo Malang

Penyusun : Ramlah
Pembimbing : Prof. Dr. H. Wahidmumi,M.Pd. Ak
Dr. Mohamad Zubad Nurul Yaqin,M.Pd

Instansi : Pascasarjana UIN Malang

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Dengan hormat,

Sehubungan dengan dikembangkannya Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk  Meningkatkan
Keterampilan Menulis Puisi, pada materi kelas IV semester 2 tema 6, subtema 1 di
SDN 2 Ngijo Malang, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan
penilaian dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan
untuk mengetahui valid atau tidaknya panduan tersebut digunakan. Penilaian,
komentar dan saran yang bapak/ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan
untuk perbaikan dari panduan ini. Atas perhatian dan ketersediaanya untuk mengisi
angket validasi panduan ini, saya ucapkan terimakasih.

Pemohon

Ram|ah
NIM :210103220001
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Petunjuk Penilaian

Penilatan ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (V') pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut :

Pedoman Penilai
Skor 1 - Berarti “Sangat Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 2 : Berarti “Tidak Valid" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,

kurang mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 3 : Berarti * Cukup Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang

mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 4 :Berarti “Valid" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang

mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 5: Berarti “Sangat Valid” bila sangal sesuai, jelas, tepat guna, operasional,

mendukung ketercapaian tujuan.
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Lembar Validasi Ahli Bahasa

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi

Aspek

Indikator

Skor

3

£

Sesuai dengan

Kescsuaian  dengan  tingkat

perkembangan peserta didik

yang benar

tingkat
perkembangan Kesesuaian  dengan tingkat /
peserta didik perkembangan emosional A vV
peserta didik
Keterpahaman peserta  didik v
Komunikatif SR
Kesesuaian ilustrasi dengan L
substansi pesan Vv
Kemampuan peserta  didik v
Dialogis dan untuk merespon pesan
interaktif Dorongan menulis puisi pada J
peserta didik
Kisherensi dan Keruntutan dan keterpaduan \/
keruntutan alur | 2140 bab
pikir Keutuhan makna dalam bab dan Y
dalam sub bab
Kesesuaian Ketepatan tata bahasa i §
dengan kaidah o
bahasa indonesia | Ketepatan ejaan
vV

Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari sumber BSNP (2012) dan Hendro Darmodjo dan
Jenny R.E.Kaligis (dalam Endang Widjajanti, 2008: 4-6)

Catatan tambahan (bila diperlukan)
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Kesimpulan
Kesimpulan Instrumen lembar validasi oleh validator aspek kelayakan

bahasa mengenai Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi di

Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang ini dinyatakan :
(0 Layak digunakan tanpa ada revisi .
W) Layak digunakan dengan revisi.

(O Tidak layak digunakan di lapangan.

Malang, ‘e November: 2023

Yl A L
NIp:\B1403g.................
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14. Lembar Validasi Ahli Desain

Lampiran Instrumen Penelitian
Lembar Validasi Ahli Desain

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi

di Kelas TV SDN 2 Ngijo Malang

—

Hari dan tanggal - j’?ﬁ" a3 A.'l\tl
Nama Validator 3 @]ﬂﬁ\{" M W‘r{
Instansi/Lembaga s ! g! 5 M M\,— %

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Pendckatan  Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Puisi di Kelas TV SDN 2 Ngijo Malang

Penyusun : Ramlah
Pembimbing : Prof.Dr.H.Wahidmurmni,M.Pd.Ak
Dr.Mohamad Zubad Nurul Yaqin,M.Pd

Instansi : Pascasarjana UIN Malang

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Dengan hormat,

Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi
di Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk
memberikan penilaian dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya LKPD tersebut digunakan.
Penilaian, komentar dan saran yang bapak/ibu berikan akan digunakan sebagai
pertimbangan untuk perbaikan dari panduan ini. Atas perhatian dan ketersediaanya
untuk mengisi angket validasi panduan ini, saya ucapkan terimakasih.

Pemdhon

Ramlah
NIM :210103220001
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Petunjuk Penilaian

Penilatan ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (V') pada kolom yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian
dengan ketentuan sebagai berikut :

Pedoman Penilai
Skor 1 - Berarti “Sangat Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat
guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 2 : Berarti “Tidak Valid" bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,

kurang mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 3 : Berarti * Cukup Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang

mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 4 :Berarti “Valid" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang

mendukung ketercapaian tujuan.

Skor 5: Berarti “Sangat Valid” bila sangal sesuai, jelas, tepat guna, operasional,

mendukung ketercapaian tujuan.
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Lembar Validasi Ahli Desain

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi

di Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang

Aspek | Indikator had

1 2 3 4

Pemisah antar paragraf jelas V

Spasi antar teks dan gambar

F p Jjudul kegi belajar,
sub judul, dan angka halaman tidak K!
'[ mengganggu pemahaman

| Penempatan ilustrasi dan
Desain isi Keterangan gambar tidak V
LKPD mengganggu pemahaman

Tidak  menggunakan terlalu
banyak jenis huruf

Penerapan  hiasan scbagai latar
belakang tidak mengganggu judul, \/
keterangan. dan angka

Halaman

Kreauf dan dinamis VvV

Kejelasan wjuan, indikator yang

ingin dicapai

Penyajian Memiliki daftar isi dan petunjuk
penggunaan LKPD yang mudah
dipahami

Tampilan cover LKPD menarik \/

Urutan penyajian

Gambar yang disajikan
] V/

Materi

Kelengkapan informasi
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konsisten, terkini, dan bagus

Menank minat melaln

komponen tampilan yang

hasa yang digunakan sesuai

dengan karakteristik  peserta

pidlk

Huruf dengan karakteristik peserta
didik

esesuaian pemilihan jenis

Kesesuaian pemilihan ukuran
huruf dengan karakteritik
peserta didik

escsuaian pemilihan warna

uruf

P(csesuaian ilustrasi/gambar

’ﬁascsuaizm warna dengan
Materi

Lay out dan tata letak yang

Menarik

ustrasi sampul LKPD
enggambarkan isi/materi yang

isampaikan

Desain tampilan menarik dan

sesuai dengan karakteritik siswa
FD/MI

ahasa dalam LKPD secsuai
engan tahap perkembangan
didik

/

Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari sumber BSNP (2012) dan Hendro Darmodjo
dan Jenny R.E.Kaligis (dalam Endang Widjajanti, 2008: 4-6)

Catatan tambahan (bila diperlukan)
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Kesimpulan

Kesimpulan Instrumen lembar validasi oleh validator aspek kelayakan isi mengenai
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi di Kelas v
SDN 2 Ngijo Malang ini dinyatakan :

(0 Layak digunakan tanpa ada revisi .
Layak digunakan dengan revisi.

(0 Tidak layak digunakan di lapangan.

Malang, %“ ...... 2023
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15.

Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

Lampiran Instrumen Penclitian
Lembar Validasi olech Ahli Pembelajaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi

Di SDN 2 Ngijo Malan
Hari dan tanggal . Juewat , 17 November 2022
NamaValidator  : A AR fosTwl, §fd )
I i/Lembag: : QD Megersi 2 I‘hljo
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Pendekatan Kontckstual untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Puisi di Kelas TV SDN 2 Ngijo Malang

Penyusun : Ramlah
Pembimbing : Prof. Dr. H. Wahidmurni,M.Pd.Ak
Dr. Mohamad Zubad Nurul Yagin,M.Pd

Instansi

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dengan hormat,
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi, pada materi kelas

IV semester 2 tema 6, subtema 1 di SDN 2 Ngijo Malang, saya memohon kesediaan
Bapak/ibu untuk memberikan penilaian dengan mengisi angket yang telah
disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui praktis atau tidaknya
panduan tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang bapak/ibu berikan
akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari panduan ini. Atas
perhatian dan ketersediaanya untuk mengisi angket validasi panduan ini, saya

ucapkan terima kasih.
Pemghon

Rantah
NIM 210103220001
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Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Di SDN 2 Ngijo Malang

Nilai

Aspek Indikator
1 21314

A. Ketertarikan 1. Tampilan LKPD menulis
puisjmemudahkan guru
dalam pembelajaran materi
menulis puisi

2. LKPD berbasis kontekstual
mudah untuk digunakan 2

3. LKPD berbasis kontekstual
membuat saya lebih
bersemangat dalam IV
mengajarkan materi
menulis puisi

4. Dengan menggunakan
LKPD berbasis kontekstual
membuat pembelajaran
materi menulis puisi tidak
membosankan.

5. LKPD berbasis kontekstual
mendukung saya untuk
menguasai pelajaran vV
menulis puisi.

6. LKPD menulis puisi
praktis digunakan olch V4

siswa

B. Materi 7. LKPD yang dikembangkan
dapat membantu dan
menuntun siswa dalam
menentukan ciri-ciri dan
unsur-unsur puisi

8. LKPD yang dikembangkan
dapat membantu siswa
bersemangat dalam
mengungkapkan v
gagasannya berdasarkan
pendekatan kontekstual
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9. Penyampaian materi dalam
LKPD berbasis kontekstual
berkaitan dalam kehidupan V4
sehari-hari.

10. LKPD menulis puisi dapat
meningkatkan keterampilan v
menulis puisi

C. Bahasa 11. Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam LKPD
berbasis kontekstual jelas v
dan mudah dipahami.

12. Bahasa yang digunakan
dalam LKPD berbasis
kontekstual sederhana dan 4
mudah dimengerti

Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari sumber BSNP (2012) dan Hendro Darmodjo
dan Jenny R.E Kaligis (dalam Endang Widjajanti, 2008: 4-6)

Catatan tambahan (bila diperlukan)

Certa gmk{(k membuat Quie , akan "ﬂ‘u‘h?er(u Acbxmbahean maters

yens, mudaty dimergerk; apble, delam ety teles acla loh 2k Qreon
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Kesimpulan
Lembar praktikalitas oleh guru mengenai Pengembangan Lembar Kerja
Peserta  Didik  (LKPD) Berbasis  Pendekatan  Kontekstual — untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi di Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang
i dinyatakan :
() Layak digunakan tanpa ada revisi .
(¥’ Layak digunakan dengan revisi.

() Tidak layak digunakan di lapangan.
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16. Lembar Validasi Silabus dan RPP

A. ldentitas Pencliti
Nama
NIM

Judul Penclitian

B. ldentitas Validator
Nama Lengkap

NIP
Instansi
Jurusan
Jabatan
C. Petunjuk Pengisian

LEMBAR VALIDASI SILABUS

: Ramlah

210103220001

- Pengembangan Lembar Kena Peseriz Didik (LXPD) Benasus

Pendekatan Kontekstuzal Untuk Meninghatkan Keweramplan
Menulis Puisi Siswa Kelas TV SDN 2 Ngjo Melang

-Yul) SRy INpAH LExTAR|, M4

: LB %oz9
. WIN Madana Matfle \bobiv Mol

;P (SY)

DoseN e ()

1. Lembar validasi ini digunzkan untuk menilai kelayakan rencanz pelaksanaas pembeiz:az
(RPP) yang akan digunakan.

-

2. Hasil analisis melalui skoring lembar validasi ini akan digumzkan schegm das

pertimbangan untuk menggunzkan rencana pelaksznaan pembelzjzran (RPP)

3. Mohon kesediaan Bapak Thu untuk memberikan penilzian terhadsp kuzizzs Rencama
Pelaksanazn Pembelajaran (RPP) materi Menulis Pwsi im dengan memberikas tanda
centang ( ) untuk setiap aspek yang dinilai.

4. Penilaian menggunakan skala likert dengan panduan sebagail berikul.

1 : Tidak Baik 2 : Kurang Baik 3:Culap Badd
4 :Baik 5. Sangat Baik
D. Penilaian Rencana Pelaksanaan Pemnbelajaran
" PY——— Skala Penilaian ‘
1 2 3 4 | S8 |
A. | Format | 1
1. | Komponen silabus sesuai dengan PermendikbudNo 22 v {
Tabun 2017 )
2. | Keruntutan komponcn silabus scsual dengan
Permendikbud No 22 Tahun 2016 v
B |
3. | Kegatan pembelajaran dirancang sesusi KD v
4. | Kegiatan pembelajaran sesuai dengan pendekatan J

kontekstual
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Negatan pembelajaran menggunakan LKPD

Sumbet belaar sesuar dengan maten pokok

Alokast waktu sesuar dengan kebutuhan

s Pendaian dirancang mampu mengukur
ketercapman siswa
C. | Bahasa

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik danbenar

Kalimat yang digunakan sederhana dan
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17.

Hasil Validasi Pedoman Observasi

Lembar Validasi Terhadap Instrumen Lembar Observasl
Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas 1V SDN 2 Ngijo Malang

Hari dan tanggal : Cduse , 4 Tlovember 2013
Nama Validator ~ : _Mu}auhﬁ Mehalil Asne , (.pd
Instansi/Lembaga  : STAL _Sabiul MuHu.".n Mojoterto

/

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi
Siswa Kelas IV MI SDN 2 Ngijo Malang

Penyusun  : Ramlah
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Wahidmumni, M.Pd.Ak

2. Dr.Mohamad Zubad Nurul Yaqin,M.Pd
Instansi : Pascasarjana UIN Malang

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Dengan hormat,

Schubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi di
Kelas IV SDN 2 Ngijo Malang, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk bersedia
memvalidasi lembar observasi penilaian keterampilan menulis puisi. Lembar observasi
ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai lembar observasi yang
akan saya gunakan dalam penelitian. Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari instrumen yang
saya gunakan. Atas ketersedian Bapak/Ibu mengisi lembar observasi ini saya
mengucapkan terimakasih.

Pemohon

Rarhlah
NIM :210103220001
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Rubrik Lembar Penilaian
Keterampilan Menulis Puisi

No. Aspek Indikator Skor
1. Tema : -
Sangat Baik: tema sesuai dengan isi 5
Baik: tema cukup sesuai dengan isi 4
Cukup: tema kurang dengan isi 3
Kurang; tema sangat kurang sesuai dengan isi 2
Sangat kurang: tema tidak sesuai dengan isi 1
2. Diksi Sangat baik: pemilihan kata tepat, penggunaan 5
kata efektif, penggunaan bahasa padat
Baik: pemilihan kata sudah baik, penggunaan 4
kata kurang efektif, penggunaan bahasa padat
Cukup: pemilihan kata cukup baik, penggunaan
kata cukup efektif, penggunaan bahasa kurang 3
padat
Kurang: pemilihan kata kurang tepat,
penggunaan kata kurang efektif, penggunaan 2
bahasa kurang padat
Sangat kurang: pemilihan kata tidak tepat,
penggunaan kata tidak efektif, penggunaan 1
bahasa tidak padat
3. | GayaBahasa | Sangat balk: puisi sangat banyak menggunakan
gaya bahasa dan sangat ekspresif 5
Balk: puisi banyak menggunakan gaya bahasa
dan ekspresif 4
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Cukup: puisi sedikit menggunakan gaya
bahasa dan cukup ekspresif

Kurang: puisi jarang menggunakan gaya bahasa
dan kurang ekspresif’

Sangat kurang: puisi tidak menggunakan gaya
bahasa dan tidak ekspresif

Imajinasi

Sangat baik: penggunaan kata-kata tepat,
memunculkan imajinasi dan daya khayal, kreatif
dan mengesankan

Baik: penggunaan kata-kata tepat, memunculkan
imajinasi dan daya khayal, kurang kreatif dan
kurang mengesankan

Cukup: penggunaan kata-kata tepat,
memunculkan imajinasi dan daya khayal, kurang
kreatif dan kurang mengesankan

Kurang: penggunaan kata-kata kurang tepat,
kurang memunculkan imajinasi dan daya khayal,

kurang kreatif dan kurang mengesankan

Sangat kurang: penggunaan kata-kata tidak
tepat, tidak memunculkan imajinasi dan daya
khayal, tidak kreatif dan tidak mengesankan

Rima

Sangat baik: rima yang digunakan tepat,
bervariasi, dan menimbulkan keindahan

Baik: rima yang digunakan sudah baik,
bervariasi, namun menimbulkan keindahan

Cukup: rima yang digunakan belum tepat,
belum bervariasi, dan belum menimbulkan
keindahan

Kurang: masih ada rima yang digunakan kurang
tepat, kurang bervariasi, dan kurang
menimbulkan keindahan

Sangat kurang: rima yang digunakan tidak
tepat, tidak bervariasi, dan tidak menimbukan
keindahan

Sangat baik: terdapat penyampaian pesan yang
jelas baik tersirat maupun tersurat yang sesuai

dengan tema

Baik: terdapat penyampaian pesan yang cukup
jelas baik tersirat maupun tersurat yang cukup

sesuai dengan tema
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Cukup: terdapat penyampaian pesan yang
cukup jelas baik tersirat maupun tersurat yang 3
cukup sesuai dengan tema

Kurang: terdapat penyampaian pesan yang

kurang jelas baik tersirat maupun tersurat yang 2
kurang sesuai dengan tema

Sangat kurang: tidak terdapat penyampaian

pesan yang jelas baik tersirat maupun tersurat 1

yang sesuai dengan tema

Sumber : Widiastuti (2022), dan modifikasi peneliti
Catatan :

1. Isi (Kesesuaian aspek dengan indikator):

Parly adoayz (el gm\a My Aurtett | (Lged \elnby
tesual dg  Subganw

2. Bahasa yang digunakan :

3. Jumlah item yang dapat digunakan untuk observasi :
(2.5

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen*

a. Layak digunakan
(&) Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan
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Komentar/Saran:

*Lingkari pilihan jawaban
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18.  Hasil Keterampilan Menulis Puisi Siswa Sebelum Penggunaan
LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual

s. Buatlah puisi bersama teman kelompokmu dengan tema sahabat!
Setelah selesai, salah satu teman kelompok mempresentasikan hasil |
karya depan teman-teman:
TWANM adpla ), 18mAq  EEr balk
‘bemmn'di @laly _ bar (S dimetal s
Wmo, kAU Yope) 4 tcu andof
Iod, Savdoyq
680} anah 25 h £ eugnicn (can
Lelah dad) ctman Nab;ico

Gamlar lampiranl Hasil Keterampilan Menulis Puisi Siswa Sebelum
Penggunaan LKPD

5. Buatlah puisi bersama teman kelompokmu dengan tema sahabat!

Setelah selesai, salah satu teman kelompok mempresentasikan has’
karya depan teman-teman!

SAHABHLev cudalalf femany diases
ke SedH fav Stiale Ada bal sayfcpay
Plrdpammen Fidak Biss Hroa 4ikan

100 o
e ——

Gamlar lampirar2 Hasil Keterampilan Menulis Puisi Siswa Sebelum
Penggunaan LKPD
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19. Hasil Keterampilan Menulis Puisi Siswa Setelah Penggunaan
LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual

7y

Kelas: 4B/ )vag........c...

Silakan buat puisi berdasarkan pengalaman berkesan yang pernah kamu
rasakan! Temanya boleh tentang keluarga, sahabat, keindahan alam, dan
lain-lain.

Jangan lupa perhatikan ciri-ciri puisi dan unsur-unsur pembangun pusi!

,(Q[I\Jﬂhnn alam on¢

B etapPq r'ﬂdq;mYa Negen( t‘m'
[aut Yang betompak ombak
[erend  Yarq  peppingied tiagkat
Anan berembug GePo,~Sebol

berd b ak{« ditePs Papta)

Di bawah {o(ngaf Ya09 mt’fMenfmng
mera 9o et g [ndahan
Indones;a  Yang ku saYong

’nJoncs,‘a near; khe tulis 4 wa

Betibu Nikmat dalam nya
Pember"lﬂ er"‘ Tuha(\ ' Ia(]g Mn ”) o[ IES‘G

Agart ber'Syukun fita kePoth'—/qu

Gamb.3 Hasil Keterampilan Menulis Puisi Siswat8lahPenggunaan
LKPD
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Silakan buat puisi berdasarkan pengalaman berkesan yang pernah kamu
rasakan! Temanya boleh tentang keluarga, sahabat, keindahan alam, dan
lain-lain.

Jangan lupa perhatikan ciri-ciri puisi dan unsur-unsur pembangun pusi!

Kkeiasan

Din waggon tay berilan cahaso Nnidod ko
cohaya ~ang selalu terongs |niduplay

Jan po leloh  Lao Mengat Ju D 14:1

Tan PO \Clah Loy Mﬁ“fhil"lbi/g LU

Laoh lap_UN K Melengirah ma
lua_Menep pub ‘niJuP ~0g Dy ln
Tenimd was h gueu

) | YAIe SYAf )’a‘*f}'_n‘iﬁ Yl
Gamb.4 Hasil Keterampilan Menulis Puisi Siswat8lahPenggunaan
LKPD
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20.  Angket Respon Peserta Didik

—

Lembar Respen Siswa terhadap

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk
| Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Di SDN 2 Ngijo Malang

Nilai
1 21314

Aspek Indikator

A, Ketertanikan

=

Tampilan LKPD berbasis
kontekstual
menarik.perhatian siswa

[

kontekstual mudah untuk
digunakan

3. LKPD berbasis
kontekstual membuat saya

| lebih bersemangat dalam \/

5
LKPD berbasis \/

materi menulis puisi

4. Dengan menggunakan
LKPD berbasis

| kontekstual membuat \/

| pembelajaran materi

menulis puisi tidak

membosankan.

5. LKPD berbasis
| kontekstual mendukung ,\/

- saya untuk menguasai

pelajaran menulis puisi.

6. LKPD menulis puisi \/
praktis digunakan oleh
siswa

B. Materi 7. LKPDyang
dikembangkan dapat
membantu dan menuntun V]
siswa dalam menentukan
ciri-ciri dan unsur-unsur
puisi

8. LKPD yang dikembangkan

dapat membantu siswa v
bersemangat dalam l
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mengungkapkan
vagasannya berdasarkan
pendekatan kontekstuzl

9. Penyampaian maten dalam
LKPD berbasis kontekstual \/
berkaitan dalam kehidupan
sehan-hari.

10. LKPD menulis puisi dapat
meningkatkan keterampilan
menulis puisi

C. Bahasa 11. Kalimat dan paragraf yang

digunakan dalam LKPD

berbasis kontekstual jelas ‘

dan mudah dipahami.

I
|
12. Bahasa yang digunakan \/‘
|
|

dalam LKPD berbasis
kontekstual sederhana dan
mudah dimengerti

Diadaptas: dan BSNP. 2008 Pengembangan Bahan Ajer Buletin BSNP 1(2):19- 23

Malang.!?..(.’.' ! / ...2023

Peserta Didik

FOL\CM}’\
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Lembar Respon Siswa terhadnp

Lembar Kerja Peserta Didile (LKPD) Berbasis Pendekntan Kontekstunl untuk
Meningkatkan Keternmpilan Menulis Puisi Di SDN 2 Ngijo Malang

Aspek

Indikator

A Ketertarikan

1. Tampilan LKPD berbasis

kontekstual
menarik. perhatian siswa

2 LKPD berbasis
kontekstual mudah untuk
digunakan

3. LKPD berbasis
kontekstual membuat saya
lebih bersemangat dalam
materi menuhs puisi

4. Dengan menuuun:lkan‘_' .

LKPD berbasis
kontekstual membuat
pembelajaran materi
menulis puisi tidak
membosankan.

Nilui
2|3

5. LKPD berbasis
kontekstual mendukung,
saya untuk menguasai
pelajaran menulis puisi.

6. LKPD menuhs puisi
praktis digunakan oleh
siswa

B. Materi

7. LKPD yang
dikembangkan dapat
membantu dan menuntun
siswa dalaih menentukan
ciri-ciri dan unsur-unsur
puisi

8. LKPD yang dikembangkan
dapat membantu siswa

bersemangat dalam
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mengungkapkan I
gagasannya berdasarkan
pendekatan kontekstual

9. Penyampaian matert dalam 4
LKPD berbasis kontekstual \/
berkaitan dalam kehidupan
sehari-hari.

10. LKPD menulis puisi dapat

meningkatkan keterampilan \/

{ menulis puisi
s

C. Bahasa 11. Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam LKPD
berbasis kontekstual jelas
\ dan mudah dipahami.

12. Bahasa yang digunakan
dalam LKPD berbasis /
kontekstual sederhana dan
mudah dimengerti

<

Diadaptasi dari BSNP 2008 Pengembangan Bahan Ajar Buletin BSNP 1(2):19- 23

Malang,.l‘.;/..?'_.. 022023

Peserta Didik

fesYa
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21. Dokumentasi
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